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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan perkembangan koreografi
tari Topeng Ireng Grup Mahesa Jenar di Dusun Besaran, Desa Congkrang,
Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang,Propinsi Jawa Tengah.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Subjek penelitian
ini adalah Grup Mahesa Jenar di Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan
Muntilan, Kabupaten Magelang, Propinsi Jawa Tengah. Objek penelitian ini
adalah pelaku seni tari Topeng Ireng. Penelitian ini difokuskan pada permasalahan
yang berkaitan dengan masalah perkembangan tari Topeng Ireng khususnya pada
grup Mahesa Jenar. Data diperoleh dengan teknik pencatatan, wawancara dan
dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik reduksi data, display data, dan
kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Perkembangan koreografi tari
Topeng Ireng dibagi menjadi 4 periode, yaitu (1) Periode tahun 1950-an tari
Topeng Ireng terdiri dari babak rodat berupa gerakan sederhana langkah kaki,
kostum yang sederhana berupa daun kelapa, babak kewan kewan gerakan pencak
dengan kostum topengan, babak montholan gerak gecul dengan alat musik dodog,
bende, serta jedhor (2) Periode tahun 1990-an mengalami penambahan kostum
babak rodat berupa baju, kuluk, klinthing dan penambahan alat musik seperti
balungan gamelan (saron, demung, slenthem), ketipung, kendang, simbal, rebab,
keprak, rebana, atau bahkan keyboard (3) Periode tahun 2008 tari Topeng Ireng
Mahesa Jenar menambah variasi gerakan maupun kostum, iringan musik
menggunakan alat musik kendang jaipong, terbang, keprak dan simbal. (4)
Periode tahun 2010 tari Topeng Ireng Mahesa Jenar mengalami perubahan berupa
penambahan karakter yang dimunculkan pada kostum yaitu kuluk kebo, gerakan
yang lebih energik dan syair lagu Mahesa Jenar.
Kata kunci : Perkembangan, koreografi, Topeng Ireng.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Candi Borobudur adalah salah satu warisan budaya bangsa yang berada di
Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah yang di dalamnya terdapat relief
kehidupan yang menceritakan perjalanan hidup ajaran Budha dan kemajuan
masyarakat Jawa pada masa itu. Bangunan candi yang megah menjadi simbol
kuatnya budaya di daerah tersebut.
Ki Sarino Mangunpranoto berpendapat bahwa budaya manusia itu terwujud
karena perkembangan lingkungan serta norma-norma hidupnya. Norma hidup ini
terwujud dalam bentuk alam pikiran, alam budi, karya, tata susila, dan seni. Alam
seni terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu seni rupa (pahat, sungging dan lukis),
sastra, suara, tari, musik, drama, olah raga dan sebagainya (Budiono, 2001:6).
Berbagai macam kesenian berkembang di daerah Borobudur, Kabupaten
Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Kesenian yang berkembang terlihat dari
berbagai macam bentuk pahatan batu yang kemudian dikomersilkan menjadi
cindera mata dari daerah Borobudur. Perkembangan kesenian di daerah
Borobudur, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah telah mewujudkan suatu
kesenian tari yang bernama tari Topeng Ireng. Tari tersebut begitu unik dengan
kostum yang tidak biasa yaitu menggunakan bulu-bulu seperti suku indian.
Keunikan tersebut membuat tari Topeng Ireng mudah untuk dikenali dan dapat
menarik perhatian masyarakat. Tari Topeng Ireng booming tidak hanya di daerah
Borobudur, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah tetapi juga di daerah
2sekitar lingkup Kabupaten Magelang seperti Muntilan, Pakis, dan Blabak. Tari
Topeng Ireng berkembang tidak hanya dari sisi kuantitas yang menyebar luas ke
daerah sekitar, tetapi juga mengalami perkembangan kualitas yang terlihat dari
kostum, gerakan, maupun penambahan lagu.
Perkembangan tari Topeng Ireng terlihat di Dusun Besaran, Desa
Congkrang, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang yang berupa penambahan
karakter, kostum, gerakan dan lagu. Grup tari Topeng Ireng yang berada di Dusun
Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang bernama
Mahesa Jenar. Mahesa Jenar adalah bekas seorang prajurit pilihan, pengawal raja.
Ia bertubuh tegap kekar, berdada bidang. Sepasang tangannya amat kokoh, begitu
mahir mempermainkan segala macam senjata, bahkan benda apapun yang
dipegangnya (Mintardja, 1966: 1). Karakter tokoh Mahesa Jenar tersebut menjadi
karakter tari dari grup tari Topeng Ireng Mahesa Jenar, sehingga membedakan
dengan grup tari Topeng Ireng yang lain. Mahesa Jenar juga digunakan menjadi
nama grup tari Topeng Ireng di Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan
Muntilan, Kabupaten Magelang karena ketenaran nama tokoh Mahesa Jenar
dalam cerita sejarah Islam di tanah Jawa.
Untuk itu, penelitian ini terfokus pada tari Topeng Ireng grup Mahesa Jenar
yang berada di Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan. Hal ini
agar masyarakat dapat lebih melestarikan, menjaga, merawat dan mengenal lebih
dalam tari Topeng Ireng yang berada di Dusun Besaran, Desa Congkrang,
Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah.
3B. Fokus Masalah
Fokus penelitian ini dibatasi pada perkembangan koreografi tari Topeng
Ireng Mahesa Jenar di Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan,
Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sejarah tari Topeng Ireng Mahesa Jenar di Dusun Besaran, Desa
Congkrang, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang Provinsi Jawa
Tengah?
2. Bagaimana perkembangan koreografi tari Topeng Ireng Mahesa Jenar di
Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang
Provinsi Jawa Tengah?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui sejarah tari Topeng Ireng Mahesa Jenar di Dusun Besaran, Desa
Congkrang, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah
2. Mendiskripsikan perkembangan koreografi tari Topeng Ireng Mahesa Jenar di
Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang
Provinsi Jawa Tengah
4E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang tari-tarian
tradisional yang ada di Kabupaten Magelang.
2. Manfaat Praktis
a. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Magelang
Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi dokumentasi sekaligus menjadi
data tertulis maupun visual bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Magelang agar menjadi kekayaan yang patut dijaga dan dilestarikan
keberadaanya.
b. Kelompok tari Topeng Ireng
Kelompok tari Topeng Ireng dapat mengetahui sejarah dan perkembangan tari
Topeng Ireng melalui hasil penelitian ini.
c. Masyarakat sekitar
Masyarakat dapat mengenal lebih dalam tari Topeng Ireng yang berada di
Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang
sehingga dapat menjaga dan melestarikan keberadaan tari tersebut.
5BAB II
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Perkembangan
Perkembangan adalah suatu proses perubahan yang berlangsung secara
teratur dan terus menerus, baik perubahan itu berupa bertambahnya jumlah atau
ukuran dari hal-hal yang telah ada, maupun perubahan karena timbulnya unsur-
unsur yang baru (Kasiram, 1983: 29). Pengertian perkembangan menunjuk pada
suatu proses ke arah yang lebih sempurna dan tidak begitu saja dapat diulang
kembali. Perkembangan menunjuk pada perubahan yang bersifat tetap dan tidak
dapat diputar kembali (Werner dalam Monks, 2002: 1).
Fungsi tari tradisi disajikan untuk kepentingan masyarakat dan dapat
menjadi bagian dari adat daerah tertentu. Tari tradisi daerah merupakan milik
masyarakat tertentu yang mengungkapkan tata kehidupan masyarakat yang
bersangkutan. Masa ke masa, alam pikiran dan pandangan hidup manusia terus
berkembang mengakibatkan terjadinya perkembangan tata hidup masyarakat pada
jamannya. Perkembangan tata hidup masyarakat berakibat adanya bentuk tata
pemerintahan, di mana kekuasaan dalam masyarakat terpusat pada seseorang
penguasa. Penguasa tidak hanya berfungsi selaku pusat kekuasaan dalam
pemerintahan saja, tetapi juga selaku pusat kekuasaan yang dapat memberikan
keselamatan, kesejahteraan dan kebahagiaan pada masyarakat di dalam
lingkungannya. Kekuasaan dan kekuatan sang penguasa pada jamannya, dapat
menunjang tari tradisi sehingga terbina dan terpelihara. Pola-pola tari tradisi dapat
mendapatkan bentuknya yang mantap. Dengan demikian, maka perkembangan
6tari tradisi sejalan dan seiring dengan perkembangan kehidupan tradisi yang
mengarah kepada pencapaian puncaknya sebagai karya budaya (Sedyawati, 1984:
40).
Tari Topeng Ireng adalah tari rakyat yang berasal dari daerah Borobudur,
Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Tari Topeng Ireng tersebut banyak
diminati oleh masyarakat, sehingga tari tersebut berkembang. Perkembangan tari
Topeng Ireng tidak hanya terjadi di daerah Borobudur, tetapi berkembang ke luar
daerah Borobudur. Tari Topeng Ireng berkembang tidak hanya dari sisi kuantitas
yang menyebar luas ke daerah sekitar, tetapi juga mengalami perkembangan
kualitas yang terlihat dari kostum, gerakan, maupun penambahan lagu.
Perkembangan tari Topeng Ireng dipengaruhi oleh keinginan masyarakat
untuk mempelajari dan rasa ingin memiliki tari tersebut. Keinginan tersebut
dimiliki oleh masyarakat Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan.
Keinginan masyarakat didikung dengan adanya salah satu penari tari Topeng
Ireng yang menetap di Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan.
Menurut Ben Suharto terdapat dua pengertian tentang perkembangan, yaitu:
a. Perkembangan dalam pengertian penggarapan. Di mana unsur-unsur dasar
yang sudah ada, diperkaya dengan penambahan atau penciptaan unsur-unsur
baru, yang sesuai dengan tingkat kemajuan jaman, tanpa mengurangi nilai-nilai
dasar yang sudah ada. Perkembangan dalam konteks ini hubungannya erat
dengan masalah kualitas seni, orientasi dan inovasi. Baik dari segi tehnik
maupun bentuk phisik dari tari. Aspek yang ikut menentukan perkembangan
7tari tradisional dalam pengertian ini adalah terutama pengaruh asing yang
masuk meresap ke dalam tata-kehidupan seni pertunjukan (Suharto, 1981:110).
b. Perkembangan dalam pengertian penyebarluasan, yang semula hanya diketahui
dan dilakukan oleh satu lingkungan tertentu, kemudian menyebar luas ke
lingkungan yang lain bahkan sampai pada satu lingkungan masyarakat umum.
Perkembangan dalam pengertian ini dapat disebut “desemination” (Suharto,
1981:111).
2. Koreografi
Djelantik berpendapat bahwa koreografi adalah penataan gerak-gerak dalam
seni tari, baik pada masing-masing pelaku, maupun dari kelompok penari
bersama, ditambah dengan penataan ruang, waktu, sinar, warna, penyesuaian
dengan gamelan atau musik pengiringnya, keseluruhan itu dalam seni pertunjukan
merupakan sesuatu yang sangat kompleks (Djelantik, 1999: 28).
Koreografi (Inggris choreography, Perancis choreographie, Latin xσρεβα)
secara harafiah berarti pencatatan tari. Koreografi secara pengertian atau
penggunaan dapat mempunyai 3 arti, yaitu:
(1) Seni menata atau mencipta tari,
(2) Susunan atau komposisi gerak tari sebagai simbol-simbol yang
mengungkapkan atau mereprensentasikan gagasan seniman,
(3) Seperti dekat dengan arti harafiahnya walau jarang dipakai, adalah sistem
penulisan atau penotasian tari dan seniman yang disebut koreografer
(www.tikarmedia.or.id, diunduh tanggal 15 Juli 2014).
8Koreografi pada tataran teknis dipadankan dengan istilah garap, atau
perilaku kreatif yang mencari sejumlah diversitas atau teba kemungkinan
interpertasi baru terhadap bentuk baru seni tradisional (Hidajat, 2011:32).
Koreografi atau komposisi kelompok dapat dianalogikan seperti pertunjukan
orkes simponi terdiri dari beberapa pemain dengan instrumennya sendiri-sendiri,
tetapi suaranya harus padu dan harmonis (Hadi, 2003: 1). Menurut Sumandiyo
Hadi terdapat aspek-aspek atau elemen koreografi, adalah sebagai berikut:
a. Gerak tari
Gerak adalah bahasa komunikasi yang luas, dan variasi dari berbagai
kombinasi unsur-unsurnya terdiri dari beribu-ribu kata gerak, juga dalam konteks
tari gerak sebaiknya dimengerti sebagai bermakna dalam kedudukan dengan
lainnya. Beribu-ribu kata gerak merupakan frase aksi yang menggambarkan
makna satu kata atau sebaliknya satu gerak dapat memberikan seluruh isi paragraf
(Smith, 1985: 16).
Konsep garapan gerak tari dapat menjelaskan pijakan gerak yang dipakai
dalam koreografi, misalnya dari tradisi klasik, atau tradisi kerakyatan, modern
dance, atau kreasi penemuan bentuk-bentuk gerak alami, studi gerak-gerak
binatang, studi gerak dari kegiatan-kegiatan lain seperti jenis olah tubuh atau olah
raga, serta berbagai macam pijakan yang dikembangkan secara pribadi. Catatan
konsep garapan gerak tari ini dapat menggambarkan secara umum alasan
memakai pijakan yang dipakai, sehingga secara konseptual arti penting pemakaian
atau penemuan gerak dapat dijelaskan (Hadi, 2003: 86).
9Gerak sebagai substansi koreografi adalah gerak dalam pengertian elemen
estetik, artinya yang dihadirkan sebagai elemen untuk mewujudkan sebuah karya
bukan merupakan gerak sehari-hari (wantah). Gerakan yang dimunculkan di atas
panggung tidak hanya rangkaian gerak, tetapi hanya menunjukkan sebuah
transformasi kegiatan sehari-hari (Hidajat, 2011:26).
b. Ruang tari
Catatan konsep ruang tari harus dapat menjelaskan alasan ruang tari yang
dipakai, misalnya dengan stage proscenium, ruang bentuk pendhapa, bentuk
arena, dan sebagainya. Jenis garapan tarian rakyat seperti Jathilan lebih pas atau
sesuai bila dipentaskan di ruang arena terbuka dengan penonton yang akrab (Hadi,
2003: 87).
c. Iringan/musik tari
Musik sebagai pengiring tari mempunyai 3 fungsi, yaitu:
1) Sebagai pengiring tari,
2) Sebagai iringan ritmis gerak tari
3) Harmonisasi kedua fungsi di atas
Catatan konsep iringan tari yang dapat mencakup alasan fungsi iringan dalam
tari, instrumen yang dipakai misalnya seperangkat gamelan Jawa (laras slendro
dan pelog) atau instrumen musik diatonis. Iringan tari berbuhungan dengan
instrumen musik yang dipakai, apabila terdapat pemakaian alat-alat musik khusus,
cara pemakaiannya, dan perlakuannya terhadap penyusunan aransemen, dapat
dijelaskan dalam catatan ini. Cara pemakaiannya, contoh menggunakan instrumen
gong yang cara memukulnya tidak secara tradisi digantungkan di tempat
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gantungannya (gayor gong), tetapi terletak tengkurap di lantai maka perlakuan
seperti ini sebaiknya perlu dijelaskan alasannya, misalnya dengan cara itu akan
mendapatkan efek suara yang lain yang sesuai dengan tema gerak atau tema
tarinya (Hadi, 2003: 88).
d. Judul tari
Judul merupakan tetenger atau tanda inisial, dan biasanya berhubungan
dengan tema tarinya. Pada umumnya dengan sebutan atau kata-kata yang menarik.
Tetapi kadangkala sebuah judul bisa juga sama sekali tidak berhubungan dengan
tema, sehingga mengundang pertanyaan, bahkan sering tidak jelas apa
maksudnya, cukup menggelitik, penuh sensasional. Judul-judul yang demikian
biasanya mengandung maksud-maksud tertentu (Hadi, 2003: 88).
e. Tema tari
Tema tari dapat dipahami sebagai pokok permasalahan yang mengandung
isi atau makna tertentu dari sebuah koreografi, baik bersifat literal maupun non-
literal. Apabila tema tari literal dengan pesan atau cerita khusus, maka tema itu
merupakan esensi dari cerita yang dapat memberi makna cerita yang dibawakan
(Hadi, 2003: 89).
f. Jenis tari
Jenis tari atau garapan koreografi, dapat dibedakan misalnya klasik
tradisional, tradisi kerakyatan, modern atau kreasi baru, dan jenis jenis tarian
etnis. Di samping itu, istilah lain yang lebih spesifik lagi dapat dibedakan tipe tari
atau koreografinya (Hadi, 2003: 90).
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g. Jumlah penari, jenis kelamin dan postur tubuh
Koreografi kelompok adalah koreografi yang ditarikan lebih dari satu
penari, sehingga jumlah penari menentukan koreografi kelompok. Koreografi
kelompok menurut jumlahnya dapat dibedakan menjadi 2 yaitu, koreografi
kelompok kecil dan koreografi kelompok besar (Hadi, 2003: 2). Semakin banyak
jumlah penari dapat memperindah penyajian koreografi dengan permainan pola
lantai.
h. Rias dan kostum tari
Tata rias dan kostum tari adalah kelengkapan penunjang koreografi yang
penting karena memiliki sifat visual. Penonton sebuah pertunjukan tentu akan
memperhatikan secara seksama tata rias dan kostum tari. Harapan penonton yang
tentunya berusaha mempermudah untuk memahami sisi tari yang disampaikan
(Hidajat, 2011:70).
i. Tata cahaya atau stage lighting
Tata cahaya berfungsi untuk memunculkan suasana adegan dalam sebuah
koreografi. Tata cahaya atau stage lighting biasanya dipakai untuk pertunjukan
tari yang disajikan di panggung procenium.
j. Properti tari atau perlengkapan lainnya
Properti merupakan suatu bentuk peralatan penunjang gerak sebagai wujud
ekspresi. Karena identitasnya sebagai alat atau peralatan, maka kehadirannya
bersifat fungsional. Dengan demikian, upaya penggunaan properti tari lebih
berorientasi pada kebutuhan-kebutuhan tertentu dalam upaya lebih memberikan
arti pada gerak, atau sebagai tuntutan ekspresi (Meri dalam Hidajat, 2011:54).
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3. Tari
Kesenian adalah bagian dari kebudayaan. Seni tari adalah salah satu bagian
dari kesenian. Arti seni tari adalah keindahan gerak anggota badan manusia yang
bergerak, berirama dan berjiwa atau dapat juga diberi arti bahwa seni tari adalah
keindahan bentuk dari anggota badan manusia yang bergerak, berirama dan
berjiwa yang harmonis (Kussudiardjo, 1981: 16).
Tari adalah satu ekspresi manusia yang paling dasar dan paling tua. Melalui
tubuh, manusia memikirkan dan merasakan ketegangan-ketegangan dan ritme-
ritme alam sekitarnya, dan selanjutnya menggunakan tubuhnya sebagai instrumen,
ia mengekspresikan respons-respons perasaannya kepada alam sekitar (Hawkins,
1990:1).
Tari sebagai seni komunikatif menggunakan gerak sebagai materinya, tetapi
gerak di dalam tari adalah berbeda dengan gerak maknawi sehari-hari, gerak tari
telah melalui perombakan atau dipindahkan dari yang wantah dan dirubah
bentuknya menjadi seni (Hawkins, 1990:4).
Macam-macam seni tari menurut Bagong Kussudiardjo garis besarnya ada
4, yaitu:
a. Tari untuk putra dan putri
b. Tari untuk upacara keagamaan
c. Tari untuk dipertunjukan
d. Tari untuk pergaulan/hiburan
Tari untuk pergaulan banyak terdapat dibeberapa di daerah Indonesia dan
negara-negara lain. Pada umumnya tari untuk pergaulan menggunakan gerak dan
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irama yang sederhana dengan tujuan agar mudah dipelajari. Misalnya tari Tajub
dari Jawa Tengah , Bumbung dari Bali, Gantan dari Kalimantan, Lenco dari
Menado, Ketuk Tilu dari Jawa Barat, dan lain-lain (Kussudiardjo, 1981: 18).
Nilai-nilai tradisional masih mewarnai corak kehidupan sebagian besar
masyarakat Indonesia. Rata-rata seni-seni tari tradisional tersebut telah memiliki
sejarah perkembangannya sendiri-sendiri dalam rentang waktu yang cukup
panjang. Nilai-nilai kesejarahan inilah yang nantinya membedakan dengan
keberadaan dan perkembangan seni tari modern, kontemporer dan sejenisnya.
Seni tari tradisional terbagi menjadi dua kategori, yaitu: klasik dan
kerakyatan. Terdapat satu kategori lagi, yakni seni-seni tari tradisional yang masih
memiliki nuansa-nuansa primitif, sebagaimana masih dapat kita kenali di
pedalaman Sumatra, Kalimantan, Papua dan sebagainya. Seni tari gaya klasik dan
seni tari kerakyatan sering kali disebut sebagai kesenian rakyat (Sumaryono,
2003:29).
Kesenian rakyat merupakan kesenian yang berkembang di kalangan rakyat.
Kesenian tersebut dapat berupa seni rupa, seni musik, seni drama, ataupun seni
tari. Seni tari yang berkembang di kalangan rakyat atau yang disebut tari
kerakyatan yang terdapat di daerah Jawa Tengah salah satunya adalah tari Topeng
Ireng.
Nama tari Topeng Ireng bermakna Toto Lempeng Iromo Kenceng. Toto
Lempeng, Toto dalam bahasa Jawanya artinya tata atau susunan , lempeng dalam
bahasa Jawanya adalah lurus. Toto Lempeng berarti di dalam kesenian Topeng
Ireng ini memiliki pola lantai yang kebanyakan memakai pola lurus. Iromo
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Kenceng, iromo atau irama atau alunan nada. Kenceng dalam bahasa Jawa
berarti cepat, irama kenceng yang di maksud adalah iringan yang di pakai cepat.
Secara keseluruhan makna tersebut adalah bahwa tari Topeng Ireng memakai pola
lantai lurus dan memakai alunan nada yang cepat namun dinamis.
Tari Topeng Ireng berkembang di daerah Borobudur dan sekitarnya.
Perkembangan tari Topeng Ireng terjadi di Dusun Besaran, Desa Congkrang,
Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang. Tari Topeng Ireng di Dusun Besaran
mempunyai nama grup yaitu Mahesa Jenar.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian relevan yang lain dilakukan oleh Dita Eka Pertiwi lulusan S1
Jurusan Seni Tari, Institute Seni Yogyakarta tahun 2011 dengan judul skripsi:
“Bentuk Penyajian Kesenian Topeng Ireng Tunas Kawedar Dalam Acara
Peresmian Masjid di Dusun Krageman Desa Kradenan Kecamatan Srumbung
Kabupaten Magelang”. Hasil penelitian tersebut adalah bentuk penyajian Topeng
Ireng Tunas Kawedar pada acara tersebut ternyata durasi yang digunakan lebih
lama, dan penari yang mengalami intrance tidak hanya pada babak kewanan
seperti biasanya, akan tetapi pada babak montholan juga mengalaminya, sehingga
penonton yang hadir semakin banyak. Hal ini terkait dengan tujuan
dipentaskannya kesenian Topeng Ireng Tunas Kawedar yaitu sebagai sarana
dakwah, semakin banyak penonton yang hadir maka diharapkan semakin banyak
pula masyarakat yang dapat mendengarkan dakwah tersebut. Bentuk penyajian
yang ditampilkan ternyata menjadi lebih meriah dari biasanya.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu pengamatan,
wawancara, atau penelaahan dokumen. Metode kualitatif ini digunakan karena
beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah
apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan
secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode
ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman
pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi (Moleong, 2007:9).
Metode penelitian kualitatif merupakan metode baru, karena
popularitasnya belum lama, dinamakan metode postpositivistik karena
berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini disebut juga metode
artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni atau kurang terpola, dan
disebut sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan
dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapangan (Sugiyono,
2012:7).
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting),
disebut juga sebagai metode etnographi karena pada awalnya metode ini lebih
banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya, disebut sebagai
metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya bersifat kualitatif
(Sugiyono, 2012:8).
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Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisi data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2012:9).
B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan
Muntilan, Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah, tepatnya pada grup Tari
Topeng Ireng Mahesa Jenar ini berada. Pelaksanaan kegiatan observasi lapangan
dilaksanakan pada bulan Juni. Penelitian ini dilakukan dari bulan Juli tahun 2014
sampai Juli tahun 2015.
C. Objek Penelitian
Penelitian kualitatif dilakukan pada objek yang alamiah. Objek alamiah
adalah obyek yang berkembangan apa adanya, tidak dimanipulasikan oleh peneliti
dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut
(Sugiyono, 2012:8).
Objek dalam penelitian ini adalah tari Topeng Ireng Grup Mahesa Jenar di
Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang
Provinsi Jawa Tengah. Kajian dalam penelitian ini difokuskan pada
perkembangan koreografi tari Topeng Ireng Grup Mahesa Jenar di Dusun
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Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang, Provinsi
Jawa Tengah.
D. Subjek Penelitian
Sumber data yang diperoleh melalui dokumentasi dan wawancara terhadap
beberapa narasumber pelaku seni atau seniman. Narasumber tersebut merupakan
subjek penelitian antara lain tokoh masyarakat, pelatih tari, pemusik, penata tari,
dan masyarakat sekitar. Orang-orang tersebut adalah orang yang tergabung dalam
grup tari Topeng Ireng Mahesa Jenar di Dusun Besaran, Desa Congkrang,
Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Peneliti mengamati secara langsung terhadap kehidupan masyarakat
Dusun Besaran, Desa Congkrang dan mengamati pola kehidupan yang ada.
Dengan observasi partisipan ini, data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam
dan sampai mengetahui setiap perilaku yang nampak.
2. Wawancara
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti ialah mendatangi langsung para
informan, baik di rumah atau ditempat kerja. Hasil wawancara harus dapat
terekam dengan baik, untuk itu peneliti menggunakan beberapa bantuan alat
seperti; buku catatan, perekam suara, dan kamera.
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3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat
berbentuk tulisan, foto atau video.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.
Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya
dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan
apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul.
Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan
teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut
berkembang menjadi teori (Sugiyono, 2012: 245).
Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Miles and Huberman
dalam Sugiyono, 2012: 246). Aktivitas dalam analisis data, yaitu:
1. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya atau mencarinya bila diperlukan.
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Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini,
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2012: 249).
2. Penyajian data
Data display atau penyajian data adalah menampilkan data-data hasil
observasi yang diambil. Data tersebut memberikan gambaran informasi mengenai
masalah perkembangan koreografi Tari Topeng Ireng.
3. Kesimpulan
Langkah terakhir yang diambil peneliti setelah menyajikan data adalah
mengambil kesimpulan. Kesimpulan tersebut menjawab semua rumusan masalah
yang ada sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan
penyajiannya. Dengan ini, maka data akan lebih sistematis sebagai penelitian
perkembangan Tari Topeng Ireng.
G. Pengujian Keabsahan Data
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. (Moleong, 2007: 330)
Penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi dengan sumber. Peneliti
mengumpulkan sumber data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Pengumpulan sumber data tersebut menggunakan teknik yang sama sehingga
dapat diperiksa keabsahan datanya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Setting Penelitian
1. Letak Geografis
Secara geografis Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan,
Kabupaten Magelang, merupakan bagian dari wilayah Provinsi Jawa Tengah yang
terletak di bagian selatan berbatasan langsung dengan Daerah Istimewa
Yogyakarta. Wilayah daerah ini masih terdiri berupa pedesaan yang dikelilingi
oleh gunung. Udara di wilayah Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan
Muntilan, Kabupaten Magelang ini masih sejuk karena wilayah tersebut masih
hijau oleh pepohonan.
Gambar 1 : Peta Kabupaten Magelang
(Dok. Badan Pusat Statistik)
Secara administratif wilayah Kabupaten Magelang terbagi menjadi tujuh
Kecamatan. Salah satu di antara Kecamatan tersebut adalah Kecamatan Muntilan.
Wilayah Kecamatan Muntilan terletak di sebelah timur wilayah Kabupaten
Magelang. Keberadaan wilayah Kecamatan Muntilan dibatasi oleh :
a. Sebelah Utara : Kecamatan Sawangan
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b. Sebelah Timur : Kecamatan Dukun dan Salam
c. Sebelah Selatan : Kecamatan Borobudur
d. Sebalah Barat : Kecamatan Mungkid
Ketinggian ibukota Kecamatan Muntilan kurang lebih 397 m.dpl (BPS Kab.
Magelang). Keberadaan wilayah Kecamatan Muntilan tersebut menunjukkan
bahwa adanya pengaruh perkembangan tari Topeng Ireng berdasarkan daerah.
Tari Topeng Ireng yang berasal dari Kecamatan Borobudur dapat berkembang di
Kecamatan Muntilan, karena wilayah tersebut berbatasan langsung sehingga
persebaran tari maupun kesenian yang lain sangat mudah terjadi.
2. Kependudukan
a. Penduduk
Desa Congkrang memiliki jumlah penduduk 2.984 jiwa terbagi 1.502 laki-
laki dan 1.482 perempuan. Kepadatan penduduk Desa Congkrang mencapai 2.252
jiwa / Km² dengan luas keseluruhan wilayah 1,33 Km² (BPS Kab. Magelang).
b. Pekerjaan
Mata pencaharian penduduk Desa Congkrang mayoritas petani dengan luas
lahan pertanian 88,20 Km², sedangkan 44,30 Km² merupakan luas lahan non
pertanian. Adapun lawan pertanian terdiri dari 64,40Km² sawah irigasi setengah
teknis, sawah irigasi sederhana 18,00Km², pekarangan 38,90 Km², dan kolam 0,75
Km² (BPS Kab. Magelang).
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c. Agama
Mayoritas penduduk Desa Congkrang memeluk agama Islam. Presentase
penduduk 99,1 % memeluk agama Islam dan 0,9 % memeluk agama Katolik.
Untuk memenuhi kebutuhan ibadah Desa Congkrang memiliki 6 masjid, 13
langgar dan 1 mushola (BPS Kab. Magelang). Banyaknya penduduk agama Islam
di Desa Congkrang ini membawa pengaruh persebaran kesenian yang ada di
daerah tersebut. Kesenian yang berkembang di daerah tersebut tentunya
bernafaskan Islami seperti Kubro Siswo, Pitutur atau sholawatan menggunakan
tembang-tembang Jawa, dan tari Topeng Ireng.
3. Kesenian di Kabupaten Magelang
Keberadaan Candi Borobudur sebagai sektor pariwisata dan adanya
berbagai bentuk kesenian rakyat di Kabupaten Magelang saling mempengaruhi.
Berbagai bentuk kesenian rakyat menjadi salah satu andalan pemerintah setempat
dalam upaya mengembangkan pembangunan sektor kepariwisataan. Kesenian
rakyat yang ada di daerah kabupaten Magelang ini antara lain kesenian Jathilan,
Kubro Siswo, Topeng Ireng, Gatholoco, Kuda Lumping, Badui, Ketoprak,
Sorengan dan Pitutur. Kesenian Jathilan, Kubro Siswo, Topeng Ireng, Gatholoco,
Kuda Lumping, Badui, dan Sorengan merupakan kesenian rakyat berupa tari
kerakyatan. Kesenian Ketoprak merupakan seni pentas sandiwara yang diiringi
gamelan Jawa dan lagu-lagu Jawa, sedangkan Pitutur merupakan seni
sholawatan.
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Kesenian rakyat merupakan kesenian yang berasal dari masyarakat yang
disenangi dan dilestarikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Tari
rakyat adalah tari primitif yang mempunyai ciri-ciri amat sederhana, baik gerak,
irama, pakaian, rias, maupun temanya, yang biasanya semuanya itu dilakukan
dengan spontanitas, tak ada peraturan-peraturan atau hukum-hukum yang seragam
dan tertentu (Bagong, 1981:19). Perkembangantari rakyat dipengaruhi oleh trend
yang bermunculan dan minat masyarakat itu sendiri. Beberapa tari rakyat seperti
Gatholoco, Pitutur, Kuda Lumping, Badui tidak berkembang lagi di daerah
kabupaten Borobudur karena masyarakat kurang minat untuk menjaga
kelestariannya.
B. Sejarah Tari Topeng Ireng Mahesa Jenar
Menurut pendapat Bapak Sutomo pengamat seni di daerah Borobudur
(wawancara 7 Februari 2015), asal usul tari Topeng Ireng berawal dari tahun
1930-an. Topeng Ireng berawal dari nama Ndayakan yang berarti sekelompok
orang banyak sak ndayak. Sekelompok orang tersebut menjadi pengiring atau fore
rider di setiap prosesi adat arak arakan anak sunan atau penganten yang
dicetuskan oleh Raden Cokrodisastro Tingal, Wanurejo, Borobudur. Fore rider
berbaris mengelilingi prosesi adat arak arakan untuk memperlancar jalan yang
penuh oleh penonton. Arak arakan yang dilakukan oleh laki-laki ini merupakan
prosesi adat berpindah tempat yang disusun atau ditata sedemikian rupa untuk
mengiringi orang penting saat itu. Kostum yang dipakai pengiring arak arakan
adalah daun kelapa muda (janur) untuk bawahan dan leher serta dedaunan untuk
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hiasan kepala. Rias pengiring arak arakan menggunakan angus atau jelagu yang
dilumurkan ke seluruh badan sehingga badan terlihat hitam semua. Angus adalah
arang, sedangkan jelagu adalah arang yang sudah dihaluskan dan dicampur
dengan minyak goreng sehingga mudah melumurkannya di badan. Seiring
berjalannya waktu, sekelompok orang tersebut tidak hanya menjadi fore rider
tetapi juga menampilkan atraksi di tempat prosesi adat arak arakan sebagai
hiburan. Atraksi yang ditampilkan tersebut menimbulkan intrance berupa monyet,
babi, harimau. Penampilan atraksi diperindah dengan menambahkan gerakan
pencak.
Pada tahun 1950-an, ada jenius lokal bernama Bapak Ahmad Sujak dari
dusun Tuk Songo, Borobudur membuat topeng-topeng hewan seperti gajah,
kerbau, sapi, banteng, monyet, dan harimau. Sifat jenius lokal tersebut dapat
diartikan sebagai kearifan lokal yaitu sikap yang bijaksana memanfaatkan sumber
daya alam setempat agar dapat digunakan oleh masyarakat. Topeng-topeng hewan
yang sekarang disebut dengan ndas ndasan adalah bagian kostum tari Topeng
Ireng dalam babak kewan kewan.
Nama penampilan Ndayakan, kemudian berubah menjadi nama Topengan.
Penampilan Topengan berupa orang yang berkostum hitam dengan hewan-hewan.
Perkembangan tari Topengan atau Ndayakan ditambah dengan sekelompok orang
menari dalam adegan gecul untuk selingan hiburan yang diberi nama Montholan.
Penari tari Topengan atau sekarang yang dikenal dengan nama tari Topeng Ireng
adalah laki-laki. Penambahan unsur penyajian tari Topengan atau Ndayakan tidak
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hanya sebagai fore rider atau hiburan di tempat prosesi adat arak arakan
melainkan sebagai sebuah pertunjukan seni yang dapat ditampilkan kapan saja.
Zaman PKI di tahun 1965 adalah zaman di mana kreativitas hampir punah.
Pada tahun tersebut, nafas ke-Islaman mulai muncul ke dalam seni. Hal tersebut
sebagai benteng diri masyarakat dari pengaruh komunis maupun ancaman dari
pemerintah. Lagu-lagu Islam mengiringi pertunjukan seni tari yang ditampilkan
dengan dominasi gerakan pencak.
Pada tahun 1980-an, pertunjukan seni Topengan atau Ndayakan mewabah di
daerah Borobudur seperti penyakit yang tidak dapat diprediksi persebarannya
tetap dengan nama Ndayakan. Perkembangan pertunjukan seni Ndayakan terlihat
pada perubahan kostum yang awalnya masih menggunakan janur atau daun
kelapa muda mejadi memakai kostum bulu dan krincing untuk memeriahkan
langkah kaki. Perkembangan memakai bulu tersebut dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi. Pengaruh film Tintin dan iklan Apache dengan logo suku Indian
mendominasi sehingga penggunaan bulu suku Indian menjadi trend pada masa
itu. Nama Ndayakan dengan kostum bulu tersebut kembali diganti dengan nama
Topeng Ireng agar tidak menimbulkan rasis terhadap suku Indian ataupun suku
Dayak.
Topeng Ireng bermakna Toto Lempeng Iromo Kenceng. Toto Lempeng,
Toto dalam bahasa Jawanya artinya tata atau susunan, lempeng dalam bahasa
Jawanya adalah lurus. Toto Lempeng berarti di dalam kesenian Topeng Ireng ini
memiliki pola lantai yang kebanyakan memakai pola lurus. Iromo Kenceng,
iromo atau irama atau alunan nada, kenceng dalam bahasa Jawa berarti cepat.
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Irama kenceng yang di maksud adalah iringan yang di pakai cepat. Secara
keseluruhan makna tersebut adalah bahwa tari Topeng Ireng memakai pola lantai
lurus dan memakai alunan nada yang cepat namun dinamis.
Pada tahun 1990-an, Topeng Ireng dikenal oleh orang yang mempunyai
latar belakang seni dari Lembaga ISI Yogyakarta maupun Surakarta.
Penyempurnaan gerak, desain lantai, tata rias telah dilakukan agar kemasan tari
Topeng Ireng semakin menarik dan dapat dinikmati. Adanya penyempurnaan
tersebut, tari Topeng Ireng menjadi semakin booming tidak hanya di daerah
Borobudur melainkan daerah Magelang dan sekitarnya. Tari Topeng Ireng yang
berkembang juga dapat ditarikan oleh perempuan maupun anak-anak.
Tahun 2008 tari Topeng Ireng dikenal oleh masyarakat Dusun Besaran,
Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan. Tari Topeng Ireng dapat masuk ke
masyarakat Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan ini semata-
mata untuk ikut melestarikan kesenian yang ada dan yang sedang berkembang di
Kabupaten Magelang. Kemunculan tari Topeng Ireng ini didukung dengan
keberadaan kumpulan pemuda dan grup Kubro Siswo di daerah tersebut.
Nama pertama yang digunakan oleh grup tari Topeng Ireng Dusun Besaran,
Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan ini adalah “Lang Rimba”. Nama tersebut
digunakan pada pentas pertama di Gajahan, Seloboro, Salaman, Kabupaten
Magelang dan pentas selanjutnya selama 2 tahun.
Grup tari Topeng Ireng Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan
Muntilan betrkembang mencari identitas diri untuk ciri khas grup tari Topeng
Ireng itu sendiri. Di tahun 2010, grup tari Topeng Ireng Dusun Besaran, Desa
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Congkrang, Kecamatan Muntilan menamakan diri “Mahesa Jenar” sebagai
identitas. Nama tersebut menjadi ciri khas grup tari Topeng Ireng itu sendiri yang
dituangkan dalam kostum, gerak dan lagu.
C. Perkembangan Koreografi Tari Topeng Ireng
Perkembangan koreografi, di mana unsur-unsur dasar yang sudah ada,
diperkaya dengan penambahan atau penciptaan unsur-unsur baru, yang sesuai
dengan tingkat kemajuan jaman, tanpa mengurangi nilai-nilai dasar yang sudah
ada. Perkembangan dalam konteks ini hubungannya erat dengan masalah kualitas
seni, orientasi dan inovasi. Baik dari segi tehnik maupun bentuk fisik atau wujud
nyata dari tari (Suharto, 1981:110).
Tari Topeng Ireng merupakan tari kerakyatan yang berkembang di daerah
Borobudur dan wilayah kabupaten Magelang. Terdiri dari 3 babak atau 3 bagian
yaitu babak Rodat, babak Montholan, dan babak Kewan kewan. Pertunjukan tari
Topeng Ireng berlangsung pada malam hari dengan durasi waktu kurang lebih 3
jam. Penari tari Topeng Ireng ditarikan oleh laki-laki.
1. Koreografi Tari Topeng Ireng (periode tahun 1950-an)
Tari Topeng Ireng pada tahun 1950-an, pertama kali muncul di Dusun Tuk
Songo, Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang. Kemunculan tari Topeng
Ireng ini merupakan perwujudan prosesi adat arak arakan anak sunan atau
penganten pada tahun 1930 dalam kemasan pertunjukan.
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a. Gerak
Gerak sebagai substansi koreografi adalah gerak dalam pengertian elemen
estetik, artinya yang dihadirkan sebagai elemen untuk mewujudkan sebuah karya
bukan merupakan gerak sehari-hari (wantah). Gerakan yang dimunculkan di atas
panggung tidak hanya rangkaian gerak, tetapi hanya menunjukkan sebuah
transformasi kegiatan sehari-hari (Hidajat, 2011:26).
Tari Topeng Ireng pertama berasal dari dusun Tuk Songo, Kecamatan
Borobudur yang muncul pada tahun 1950-an. Kemunculan tari Topeng Ireng ini
dikarenakan adanya jenius lokal yang bernama Bapak Ahmad Sujak membuat
Topengan. Tari Topeng Ireng yang dimunculkan berdarkan kebiasaan prosesi adat
arak arakan anak sunan atau penganten dari tahun 1930-an. Tari Topeng Ireng
terdiri dari 3 babak, yaitu sebagai berikut:
1) Rodat
Tari Topeng Ireng bermula dari sekelompok orang yang menjadi pengiring
atau fore rider di setiap prosesi adat arak arakan (iring-iringan) anak sunan atau
penganten pada tahun 1930-an yang dicetuskan oleh Raden Cokrodisastro.
Sekelompok orang tersebut menyingkirkan penonton yang berjibun di jalanan.
Hal ini dilakukan agar jalan untuk arak arakan atau iring-iringan dapat dilewati.
Fore rider yang membentuk barisan rapi tersebut adalah babak rodat dalam tari
Topeng Ireng.
Gerakan dalam babak rodat adalah gerakan langkah kaki baris berbaris.
Gerakan langkah kaki tersebut dapat berupa langkah kanan, kaki kiri mengikuti
titik atau dua kali langkah kanan dan kiri. Penari babak rodat pada periode
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tersebut adalah laki-laki berjumlah 25 orang. Penari tersebut membentuk 2 baris
kemudian berjalan membentuk variasi putar balik, lingkaran atau silang. Salah
satu penari berada di barisan paling depan untuk memberikan perintah atau
memberi contoh gerakan kepada penari yang lain.
2) Kewan-Kewan
Hiburan di tempat prosesi adat arak arakan (iring iringan) anak sunan atau
penganten adalah atraksi. Atraksi yang ditampilkan laki-laki tersebut
menimbulkan intrance berupa monyet, babi, harimau. Atraksi inilah yang
dinamakan babak kewan-kewan dalam penyajian tari Topeng Ireng tahun 1950-
an. Babak ini menampilkan aksi berbagai macam hewan yang diperagakan penari
laki-laki menggunakan topengan. Topengan yang digunakan merupakan hasil
karya jenius lokal pada tahun 1950-an yaitu Bapak Ahmad Sujak dari dusun Tuk
Songo, Borobudur. Adapun macam-macam kewan yang ditampilkan antara lain
macan, harimau, sapi, dan badak. Sering kali dalam babak kewan kewan ini,
penari mengalami intrance.
3) Montholan
Montholan merupakan bagian atau babak tari Topeng Ireng yang terkonsep
dalam adegan gecul. Adegan gecul tersebut terlihat dalam gerakan seperti gerak
tangan sambil ukel, gerak egol pinggang dan capeng. Babak montholan
merupakan babak tambahan dalam penyajian tari Topeng Ireng dengan selingan
humor atau komedi agar penonton tidak merasa bosan dengan hiburan yang
disajikan. Jumlah penari babak montholan pada periode 1950-an dari dusun Tuk
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Songo, Borobudur adalah laki-laki yang berjumlah 9 orang dengan 1 penari yang
menjadi pemimpin barisan.
b. Ruang tari
Catatan konsep ruang tari harus dapat menjelaskan alasan ruang tari yang
dipakai, misalnya dengan stage proscenium, ruang bentuk pendhapa, bentuk
arena, dan sebagainya. Jenis garapan tarian rakyat seperti Jathilan lebih pas atau
sesuai bila dipentaskan di ruang arena terbuka dengan penonton yang akrab (Hadi,
2003: 87).
Tari Topeng Ireng merupakan tari kerakyatan yang berasal dari kebiasaan
rakyat sebagai fore rider dalam prosesi arak arakan. Dengan latar belakang
tersebut, garapan tari Topeng Ireng menggunakan ruang tari berbentuk arena
terbuka.
c. Iringan/musik tari
Musik sebagai pengiring tari. Iringan tari berbuhungan dengan instrumen
musik yang dipakai. Instrumen yang dipakai dapat berupa seperangkat gamelan
Jawa (laras, slendro dan pelog) atau instrumen musik diatonis (Hadi, 2003: 88).
Tari Topeng Ireng merupakan tari kerakyatan yang berkembang di masyarakat,
sehingga iringan tarinya sederhana. Alat musik yang dipakai dalam tari Topeng
Ireng adalah bende, dodog , dan jedor/bedhug. Irama yang dimainkan tari Iringan
tari Topeng Ireng statis, namun tetap mempunyai dinamika. Lagu-lagu yang
digunakan adalah lagu suka-suka untuk menambah semangat penari dan
penonton.
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Gambar 2 : Alat musik Bende
(Foto : Nurul Hidayah, November 2014)
Gambar 3 : Alat musik Dodog
(Foto : Nurul Hidayah, November 2014)
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Gambar 4 : Alat musik Jedor/bedhug
(Foto : Nurul Hidayah, November 2014)
d. Judul
Judul merupakan tetenger atau tanda inisial, dan biasanya berhubungan
dengan tema tarinya. Pada umumnya, judul diberikan dengan sebutan atau kata-
kata yang menarik. Kadangkala sebuah judul bisa juga sama sekali tidak
berhubungan dengan tema, sehingga mengundang pertanyaan. Judul bahkan
sering tidak jelas apa maksudnya, cukup menggelitik, penuh sensasional. Judul-
judul yang demikian biasanya mengandung maksud-maksud tertentu (Hadi, 2003:
88).
Dalam tari kerakyatan, nama tari cukup sederhana dan mudah diingat oleh
penonton. Tari Topeng Ireng pada tahun 1950-an, Bapak Ahmad Sujak sebagai
pembuat topengan menamai tari Topengan. Namun, masyarakat menyebut tari
Topeng Ireng dengan nama Ndayakan. Hal ini dikarenakan jumlah penari yang
banyak atau dalam bahasa jawa, orang menyebut sak ndayak.
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e. Tema tari
Tema tari dapat dipahami sebagai pokok permasalahan yang mengandung
isi atau makna tertentu dari sebuah koreografi. Makna yang terkandung dalam
koreografi itulah yang dapat disebut dengan tema tari. Tema tari itu sendiri dapat
ditunjukkan langsung dalam jalan cerita koreografi tari yang mempunyai intisari
cerita tertentu. Tema tari juga dapat dilihat dari alasan pertunjukan atau koreografi
tari itu dibuat.
Dalam tari Topeng Ireng, tidak ada makna yang ingin disampaikan ke
penonton. Tari Topeng Ireng dibuat untuk keperluan hiburan. Hiburan tari Topeng
Ireng digunakan dalam acara syukuran seperti hajatan sunat, peresmian masjid,
pernikahan.
f. Jenis tari
Jenis tari atau garapan koreografi, dapat dibedakan misalnya klasik
tradisional, tradisi kerakyatan, modern atau kreasi baru, dan jenis jenis tarian
etnis. Tari klasik merupakan tari yang mempunyai aturan atau norma-norma
tertentu. Berbeda dengan tari tradisi kerakyatan atau kreasi baru yang tidak
mempunyai aturan atau norma-norma tertentu. Tari tradisi kerakyatan lebih dapat
berkembang bebas di masyarakat karena lebih bebas tidak mempunyai aturan.
Tari Topeng Ireng termasuk ke dalam jenis tari kerakyatan karena tari
Topeng Ireng berkembang di kalangan masyarakat dan bebas berkembang tanpa
aturan tertentu. Tari kerakyatan tersebut berasal dari adat istiadat atau tradiri
rakyat yaitu fore rider dalam prosesi adat arak arakan (iring iringan) anak sunan
atau penganten pada tahun 1930-an.
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g. Rias dan kostum tari
Tata rias dan kostum tari adalah kelengkapan penunjang koreografi yang
penting untuk menunjukan visualisasi tujuan karakter tari itu sendiri. Tata rias dan
kostum tari Topeng Ireng berbeda setiap babak. Pada tahun 1950-an, rias dan
kostum tari Topeng Ireng masih sangat sederhana.
Babak rodat, tata rias penari serba hitam. Semua badan penari dilumuri
dengan angus atau jelagu. Angus adalah arang, sedangkan jelagu adalah arang
yang dihaluskan kemudian dicampur dengan minyak. Kostum yang digunakan
masih menggunakan bahan alami, yaitu janur atau daun kelapa muda. Daun
kelapa muda tersebut digunakan sebagai hiasan kepala, leher, serta bawahan atau
rok.
Gambar 5 : Penari babak Rodat
(Dok. Grup tari Topeng Ireng)
Babak montholan, penari menggunakan rias fancy. Rias fancy digunakan
dengan maksud agar menyerupai rias badut, karena babak montholan merupakan
babak yang beradegan gecul. Rias tersebut menggunakan sinwit putih sebagai
dasar kemudian pemerah pipi berbentuk bulat agar menyerupai badut. Kostum
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babak montholan pada tahun 1950-an menggunakan baju lurik, celana panji dan
ikat kepala.
Babak kewan kewan merupakan perwujudan dari hiburan atraksi yang ada
dalam prosesi adat arak arakan (pengiring) anak sunan atau pengantin pada tahun
1930-an. Atraksi tersebut adalah atraksi yang seringkali menimbulkan intrance
berupa hewan seperti monyet, babi, harimau. Pada tahun 1950-an, jenius lokal
yang bernama Bapak Ahmad Sujak membuat visualisasi dari hewan tersebut
dalam bentuk topeng hewan atau sering disebut dengan ndas ndasan. Topeng
hewan itulah yang kemudian menjadi kostum dalam babak kewan kewan sehingga
penari tidak memerlukan riasan. Kostum untuk badan adalah baju lengan panjang
dengan model jumpsuit yang disesuaikan dengan warna topeng atau hewan yang
diperankan.
Gambar 6 : Ndas ndasan Sapi
(Foto : Nurul Hidayah, Januari 2015)
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Gambar 7 : Ndas ndasan macan putih
(Dok. Grup Mahesa Jenar)
Gambar 8 : Ndas ndasan harimau
(Dok. Grup Mahesa Jenar)
h. Tata cahaya atau stage lighting
Tata cahaya berfungsi untuk memunculkan suasana adegan dalam sebuah
koreografi. Tata cahaya atau stage lighting biasanya dipakai untuk pertunjukan
tari yang disajikan di panggung procenium.
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Tari Topeng Ireng merupakan tari kerakyatan yang memakai panggung
berbentuk arena sehingga tidak menggunakan lighting. Pencahayaan yang
digunakan pada tahun 1950-an adalah obor yang dipasang di sudut-sudut arena.
Pencahayaan ini dibutuhkan karena pertunjukan berlangsung pada malam hari.
2. Koreografi Tari Topeng Ireng (periode tahun 1990-an)
Pada tahun 1965 yang merupakan zaman PKI atau penjajahan, berbagai
kesenian hampir punah karena kurangnya kesempatan untuk berkreatifitas.
Kesenian dapat berkembang kembali dengan nafas ke-Islaman dalam lagu-lagu
dan gerakan pencak yang mendominasi. Tari Topeng Ireng kemudian mewabah
dan berkembang di daerah Borobudur pada tahun 1980-an. Perkembangan tari
Topeng Ireng pada tahun 1990-an mengalami perubahan dalam penyempurnaan
gerak, design lantai, rias dan busana. Perubahan tersebut terjadi karena adanya
mahasiswa Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta maupun Surakarta yang
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di daerah Borobudur. Tari Topeng
Ireng menjadi lebih menarik dan diminati oleh masyarakat karena adanya
perubahan tersebut. Tari Topeng Ireng yang semulanya hanya ditarikan oleh laki-
laki, kemudian berkembang dapat ditarikan oleh anak-anak maupun perempuan.
a. Gerak
Gerak adalah aspek pokok dalam elemen koreografi. Gerak tari merupakan
perwujudan ekspresi kreativitas. Gerak tari dalam tari Topeng Ireng hanya
pengembangan dari gerak baris berabaris. Pengembangan gerak baris berbaris
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dengan motif-motif gerak rancak membuat tari Topeng Ireng menarik untuk
dipertunjukkan.
Tari Topeng Ireng pertama berasal dari dusun Tuk Songo, Kecamatan
Borobudur yang muncul pada tahun 1950-an. Tari Topeng Ireng yang
dimunculkan berdarkan kebiasaan prosesi adat arak arakan anak sunan atau
penganten dari tahun 1930-an. Perkembangan tari Topeng Ireng pada tahun 1990-
an telah mengalami penyempurnaan gerak karena adanya pengaruh orang seni
yaitu mahasiswa Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta maupun Surakarta. Tiga
babak tari Topeng Ireng berubah urutannya menjadi sebagai berikut:
1) Rodat
Pada kemunculan tari Topeng Ireng di tahun 1950-an, gerakan dalam babak
rodat berupa gerakan langkah kaki baris berbaris. Penari babak rodat pada
periode tersebut adalah laki-laki berjumlah 25 orang. Penari tersebut membentuk
2 baris kemudian berjalan membentuk variasi putar balik, lingkaran atau silang.
Salah satu penari berada di barisan paling depan untuk memberikan perintah atau
memberi contoh gerakan kepada penari yang lain.
Penyempurnaan pada tahun 1990-an, gerakan tari Topeng Ireng dalam
babak rodat sudah ditambah dengan gerakan pencak yang disesuaikan dengan
variasi langkah kaki. Perkembangan di tahun tersebut, tari Topeng Ireng
menggunakan klinthing atau kerincing untuk kaki sehingga langkah kaki
mempunyai irama tersendiri. Penggunaan klinthing tersebut membuat penari harus
melangkah dengan kompak sehingga irama langkah kaki dapat terdengar. Penari
babak rodat pada tahun 1990-an juga mengalami perubahan menjadi 16 orang.
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Salah satu penari menjadi kepala suku. Kepala suku hanya istilah yang diberikan
kepada penari paling depan sebagai panutan penari yang lain untuk menjaga
kekompakan gerak. Penari babak rodat, dalam perkembangannya tidak hanya
ditarikan oleh laki-laki melainkan dapat ditarikan perempuan maupun anak-anak.
2) Montholan
Perkembangan babak montholan disesuaikan dengan selera penonton,
karena dalam babak ini bersifat komedi agar dapat berinteraksi dengan
penonton. Babak ini mengutamakan penari memunculkan adegan gecul.
Adegan gecul tersebut terlihat dalam gerakan seperti gerak tangan sambil ukel,
gerak egol pinggang dan capeng. Hal ini dilakukan agar penonton tidak merasa
bosan dengan hiburan yang disajikan. Jumlah penari babak montholan pada
periode 1950-an dari dusun Tuk Songo, Borobudur adalah laki-laki yang
berjumlah 9 orang dengan 1 penari yang menjadi pemimpin barisan.
Perkembangan pada tahun 1990-an, jumlah penari disesuaikan dengan
kebutuhan dan tidak ada pemimpin barisan. Perubahan terjadi dalam babak
montholan karena adanya penokohan atau lakon yang guyon maton atau
melawak di sela-sela pertunjukan babak montholan. Jumlah lakon tersebut
bervariasi sesuai dengan kemampuan grup tari Topeng Ireng yang ada.
3) Kewan-Kewan
Penyajian tari Topeng Ireng tahun 1950-an menampilkan aksi berbagai
macam hewan yang diperagakan penari laki-laki menggunakan topengan.
Topengan yang digunakan merupakan hasil karya jenius lokal pada tahun 1950-an
yaitu Bapak Ahmad Sujak dari dusun Tuk Songo, Borobudur. Adapun macam-
40
macam kewan yang ditampilkan antara lain macan, harimau, sapi, dan badak.
Sering kali dalam babak kewan kewan ini, penari mengalami intrance.
Perkembangan pada tahun 1990-an, dalam babak kewan kewan tidak mengalami
perubahan. Gerakan dalam babak ini tidak diatur, melainkan muncul dari
spontanitas penari yang umunnya gerakan pencak. Ciri khas dalam babak kewan
kewan adalah memunculkan tokoh hewan dengan kostum topengan kemudian
penari mengalami intrance atau kesurupan. Babak kewan-kewan menjadi babak
terakhir karena penari intrance menghabiskan banyak tenaga untuk
mengendalikan diri. Penari yang menari dalam babak ini biasanya juga menari di
babak yang lain.
b. Ruang tari
Catatan konsep ruang tari harus dapat menjelaskan alasan ruang tari yang
dipakai, misalnya dengan stage proscenium, ruang bentuk pendhapa, atau bentuk
arena. Tari Topeng Ireng merupakan tari kerakyatan yang berasal dari kebiasaan
rakyat sebagai fore rider dalam prosesi arak arakan. Dengan latar belakang
tersebut, tari Topeng ireng menggunakan ruang tari berbentuk arena.
Perkembangan tari Topeng Ireng pada tahun 1990-an ruang tari yang digunakan
tetap berbentuk arena.
c. Iringan/musik tari
Iringan tari adalah musik yang dipakai untuk mengiringi tarian. Pada
kemunculan tari Topeng Ireng di tahun 1950-an, iringan tari masih sederhana.
Alat musik yang dipakai dalam tari Topeng Ireng saat itu adalah bende, dodog,
dan jedor/bedhug. Irama yang dimainkan tari Iringan tari Topeng Ireng statis dan
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dinamis. Lagu-lagu yang digunakan adalah lagu suka-suka untuk menambah
semangat penari dan penonton.
Pada perkembangan tahun 1990-an, masyarakat menambah alat musik atau
instrumen yang dipakai. Hal ini terjadi karena adnya perkembangan zaman dan
teknologi sehingga masyarakat mengikuti trend yang berlaku saat itu. Alat musik
yang ditambahkan juga bervariasi sesuai dengan kemampuan grup tari Topeng
Ireng itu sendiri. Adapun alat musik yang ditambahkan dapat berupa balungan
gamelan (saron, demung, slenthem), ketipung, kendang, simbal, rebab, keprak,
rebana, atau bahkan keyboard. Lagu-lagu yang digunakan pun tidak hanya lagu
suka-suka, namun lebih bernuansa Islami dengan syair sholawatan. Grup tari
Topeng Ireng yang berkembang juga menambahkan lagu-lagu dangdut atau
campursari.
d. Rias dan kostum tari
Pada tahun 1950-an, rias dan kostum tari Topeng Ireng masih sangat
sederhana. Perkembangan rias dan kostum terlihat pada tahun 1990-an karena
adanya kemajuan teknologi, sehingga masyarakat mengikuti trend yang berlaku
saat itu. Perubahan tersebut dilakukan agar kesenian rakyat tari Topeng Ireng
dapat terus diminati oleh masyarakat.
Pada bagian atau babak rodat, tata rias penari pada tahun 1950-an serba
hitam. Semua badan penari dilumuri dengan angus atau jelagu. Angus adalah
arang, sedangkan jelagu adalah arang yang dihaluskan kemudian dicampur
dengan minyak. Kostum yang digunakan masih menggunakan bahan alami, yaitu
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janur atau daun kelapa muda. Daun kelapa muda tersebut digunakan sebagai
hiasan kepala, leher, serta bawahan atau rok.
Perkembangan di tahun 1990-an, babak rodat memakai kostum bulu
menyerupai suku Indian dan klinthing atau kerincing agar langkah kaki lebih
kompak sehingga terlihat irama tersendiri yang dinamis. Pemakaian kostum bulu
ini, dipengaruhi oleh adanya film Tintin dan iklan apache yang memunculkan
hiasan kepala suku Indian. Kostum tari Topeng Ireng di periode ini, sudah tidak
lagi menggunakan janur atau daun kelapa muda dikarenakan keefektifan kostum
janur tidak dapat digunakan berkali kali dan mudah rusak. Kostum tari Topeng
Ireng pada tahun 1990-an yaitu kuluk atau hiasan kepala, kaos hitam, kace, kelat
bahu, deker, klinthing, dan sepatu hitam. Rias tari Topeng Ireng menjadi lebih
sederhana dengan riasan muka yang dicoret dengan dominasi garis hitam.
Gambar 9 : Penari babak Rodat
(Dok. Grup tari Topeng Ireng)
Babak montholan, penari menggunakan rias fancy. Rias fancy digunakan
dengan maksud agar menyerupai rias badut, karena babak montholan merupakan
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babak yang beradegan gecul. Rias tersebut menggunakan sinwit putih sebagai
dasar kemudian pemerah pipi berbentuk bulat agar menyerupai badut. Kostum
babak montholan pada tahun 1950-an menggunakan baju lurik, celana panji, jarik
dan ikat kepala. Pada tahun 1990-an, rias babak montholan tidak mengalami
perubahan. Kostum yang berkembang seringkali berbeda namun menyerupai
kostum penari babak montholan sebelumnya, karena perbedaan kemampuan atau
ketersediaan kostum grup tari Topeng Ireng itu sendiri.
Gambar 10 : Contoh rias fancy babak Montholan
(Dok. Grup tari Topeng Ireng)
Babak kewan kewan merupakan perwujudan dari hiburan atraksi yang ada
dalam prosesi adat arak arakan (pengiring) anak sunan atau pengantin pada tahun
1930-an. Atraksi tersebut adalah atraksi yang seringkali menimbulkan intrance
berupa hewan seperti monyet, babi, harimau. Pada tahun 1950-an, jenius lokal
yang bernama Bapak Ahmad Sujak membuat visualisasi dari hewan tersebut
dalam bentuk topeng hewan atau sering disebut dengan ndas ndasan. Topeng
hewan itulah yang kemudian menjadi kostum dalam babak kewan kewan sampai
saat ini, sehingga penari tidak memerlukan riasan. Kostum untuk badan adalah
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baju lengan panjang dengan model jumpsuit yang disesuaikan dengan warna
topeng atau hewan yang diperankan.
Gambar 11 : Contoh kostum macanan babak Kewan kewan (tampak depan)
(Foto : Nurul Hidayah, Maret 2015)
Gambar 12 : Contoh kostum macanan babak Kewan kewan (tampak belakang)
(Foto : Nurul Hidayah, Maret 2015)
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e. Tata cahaya atau stage lighting
Tari Topeng Ireng merupakan tari kerakyatan yang memakai panggung
berbentuk arena sehingga tidak menggunakan lighting. Penggunaan lighting atau
pencahayaan pada tahun 1990-an berbeda dengan periode sebelumnya yang masih
menggunakan obor. Pada tahun 1990-an, pencahayaan sudah menggunakan
penerangan lampu seadanya yang dipasang di sudut-sudut arena pertunjukan
karena pertunjukan berlangsung pada malam hari.
3. Koreografi Tari Topeng Ireng Mahesa Jenar (periode tahun 2008-2009)
Tari Topeng Ireng berkembang tidak hanya dari sisi kualitas, namun juga
berkembang dari sisi kuantitas yang menyebar luas di daerah sekitar. Penyebaran
terjadi tidak hanya di daerah Borobudur, tetapi menyebar ke daerah lain yaitu
Kecamatan Muntilan. Hal tersebut terlihat adanya kemunculan grup tari Topeng
Ireng Mahesa Jenar di Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan.
a. Gerak tari
Gerak tari Topeng Ireng Mahesa Jenar tidak jauh berbeda dengan gerak tari
Topeng Ireng yang sudah berkembang di tahun 1990-an. Gerak tari Topeng Ireng
dibedakan menjadi 3 babak, yaitu sebagai berikut:
1) Rodat
Gerakan inti dalam babak rodat adalah langkah kaki. Gerakan langkah kaki
tersebut diperjelas dengan suara klinthing atau kerincing yang dipakai di kaki,
langkah kaki tari Topeng Ireng menjadi irama tersendiri. Gerakan rodat
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mengadopsi dari gerakan pencak yang diselaraskan dengan irama langkah kaki.
Babak rodat tari Topeng Ireng Mahesa Jenar ditarikan oleh 12 penari laki-laki.
2) Montholan
Montholan merupakan babak dari tari Topeng Ireng yang dikemas dalam
adegan gecul. Babak montholan menyajikan interaksi dengan penonton dengan
adanya guyon maton. Guyon maton merupakan guyonan atau canda dalam sebuah
interaksi yang dilakukan oleh lakon babak montholan. Lakon babak montholan
grup Mahesa Jenar berjumlah 2 orang, sedangkan jumlah penari babak montholan
grup Mahesa Jenar adalah 12.
3) Kewan-Kewan
Babak terakhir dari pertunjukkan tari Topeng Ireng adalah kewan kewan.
Babak ini menampilkan aksi berbagai macam hewan yang diperagakan penari
menggunakan topeng. Adapun macam-macam kewan yang ditampilkan antara
lain macan, harimau, sapi, dan badak. Sering kali dalam babak kewan kewan ini,
penari mengalami intrance.
b. Ruang tari
Catatan konsep ruang tari harus dapat menjelaskan alasan ruang tari yang
dipakai, misalnya dengan stage proscenium, ruang bentuk pendhapa, atau bentuk
arena. Tari Topeng Ireng merupakan tari kerakyatan yang berasal dari kebiasaan
rakyat sebagai fore rider dalam prosesi arak arakan. Dengan latar belakang
tersebut, tari Topeng ireng menggunakan ruang tari berbentuk arena.
Perkembangan tari Topeng Ireng pada grup Mahesa Jenar, ruang tari yang
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digunakan tetap berbentuk arena. Arena untuk pertunjukan tari Topeng Ireng
umumnya berukuran 12 x 8 meter.
c. Iringan/musik tari
Iringan tari adalah musik yang dipakai untuk mengiringi tarian. Musik
iringan tari Topeng Ireng mengalami perkembangan sesuai dengan trend atau
selera masyarakat. Perkembangan iringan tari pada tahun 1990-an, terlihat dengan
bertambahnya alat musik yang digunakan. Pertambahan alat musik tersebut juga
dipilih sesuai dengan kreatifitas grup Topeng Ireng. Alat musik yang ditambahkan
dapat berupa balungan gamelan (saron, demung, slenthem), ketipung, kendang,
simbal, rebab, keprak, rebana, atau bahkan keyboard. Lagu-lagu yang digunakan
pun tidak hanya lagu suka-suka, namun lebih bernuansa Islami dengan syair
sholawatan. Grup tari Topeng Ireng yang berkembang juga menambahkan lagu-
lagu dangdut atau campursari.
Perkembangan tari Topeng Ireng tidak dapat dikendalikan. Hal ini terlihat
pada perkembangan musik tari yang mengalami penambahan lagu dangdut atau
campursari. Penambahan lagu tersebut membuat tari Topeng Ireng hanya sebagai
pertunjukan suka-suka dan tidak ada pesan atau petuah yang disampaikan.
Kemunculan grup Topeng Ireng Mahesa Jenar pada tahun 2008, sudah
mengikuti perekembangan tari Topeng Ireng yang ada namun tetap menjaga
keaslian tari Topeng Ireng. Penambahan atau perubahan iringan tari Topeng Ireng
grup Mahesa Jenar tidak banyak seperti grup tari Topeng Ireng yang lain. Grup
tari Topeng Ireng Mahesa Jenar hanya menambahkan alat musik kendang jaipong,
terbang, keprak dan simbal. Alat musik ini dipilih selain memaksimalkan sumber
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daya manusia yang ada, tetapi juga untuk memperlihatkan perbedaan grup
Mahesa Jenar dengan grup tari Topeng Ireng yang lain. Grup tari Topeng Ireng
lain, umumnya menambahkan alat musik balungan gamelan (saron, demung,
slenthem), ketipung, kendang, simbal, rebab, keprak, rebana, atau bahkan
keyboard.
Gambar 13 : Alat musik kendang jaipongan
(Foto : Nurul Hidayah, November 2014)
Gambar 14 : Alat musik keprak
(Foto : Nurul Hidayah, November 2014)
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Gambar 15 : Alat musik terbang
(Foto : Nurul Hidayah, November 2014)
Gambar 16 : Alat musik simbal
(Foto : Nurul Hidayah, November 2014)
Lagu-lagu yang digunakan oleh grup tari Topeng Ireng Mahesa Jenar adalah
syair lagu-lagu tari Topeng Ireng yang sudah ada. Grup tari Topeng Ireng Mahesa
Jenar tidak menambahkan lagu dangdut atau campursari seperti grup tari Topeng
Ireng yang berkembang saat itu.
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d. Rias dan kostum tari
Tata rias tari Topeng Ireng babak Rodat pada periode tahun 1950-an serba
hitam, semua badan yang dilumuri dengan angus. Kostum yang digunakan pada
periode tersebut adalah bahan alami dari alam yaitu dedaunan berupa janur atau
daun kelapa muda. Perkembangan pada periode 1990-an, babak Rodat tari
Topeng Ireng tidak lagi menggunakan bahan alami dari daun tetapi menggunakan
bahan dari kain. Grup tari Topeng Ireng Mahesa Jenar mengikuti perkembangan
kostum yang berkembang dari tahun1990-an. Kostum tari Topeng Ireng pada
babak rodat yaitu kuluk atau hiasan kepala, kaos hitam, kace, kelat bahu, deker,
klinthing, dan sepatu hitam. Rias tari Topeng Ireng menjadi lebih sederhana
dengan riasan muka yang dicoret dengan dominasi garis hitam.
Gambar 17 : Contoh Rias Penari Rodat grup Mahesa Jenar
(Foto : Nurul Hidayah, Maret 2015)
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Gambar 18 : Kostum Penari Rodat grup Mahesa Jenar
(Dokumentasi grup Mahesa Jenar)
Gambar 19 : Baju Penari Rodat grup Mahesa Jenar
(Foto : Nurul Hidayah, Maret 2015)
Perkembangan rias dan kostum babak montholan pada periode 2008 grup
tari Topeng Ireng Mahesa Jenar tidak mengalami banyak perubahan. Penari babak
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montholan grup tari Topeng Ireng Mahesa Jenar menggunakan rias fancy yang
lebih sederhana. Rias fancy digunakan dengan maksud agar menyerupai rias
badut, karena babak montholan merupakan babak yang beradegan gecul. Kostum
babak montholan pada tahun 1950-an menggunakan baju lurik, celana panji, jarik
dan ikat kepala. Kostum yang berkembang tetap menggunakan komponen kostum
tersebut namun tidak sama, hanya menyerupai. Perbedaan kostum tersebut
dikarenakan perbedaan kemampuan atau ketersediaan kostum grup tari Topeng
Ireng. Grup tari Topeng Ireng Mahesa Jenar menggunakan kostum ikat kepala
atau penutup kepala, baju, rompi, celana panji atau celana panjang, jarik dan
sabuk timang. Lakon babak montholan dalam grup tari Topeng Ireng Mahesa
Jenar menggunakan kostum yang lebih sederhana daripada kostum yang
digunakan penari babak montholan.
Gambar 20 : Contoh Rias Penari Montholan
(Dok. grup Mahesa Jenar)
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Gambar 21 : Penari Montholan
(Dok. grup Mahesa Jenar)
Rias dan kostum untuk babak kewan kewan grup tari Topeng Ireng Mahesa
Jenar pada kemunculan tahun 2008 tidak ada perubahan dari periode tahun 1990-
an. Rias dan kostum babak kewan kewan menggunakan topengan yang disebut
ndas ndasan dan baju lengan panjang dengan model jumpsuit yang disesuaikan
dengan warna ndas ndasan.
e. Tata cahaya atau stage lighting
Tata cahaya berfungsi untuk memunculkan suasana adegan dalam sebuah
koreografi. Tata cahaya atau stage lighting biasanya dipakai untuk pertunjukan
tari yang disajikan di panggung procenium.
Tari Topeng Ireng merupakan tari kerakyatan yang memakai panggung
berbentuk arena sehingga tidak menggunakan lighting. Lighting atau pencahayaan
yang digunakan adalah penerangan lampu seadanya yang dipasang di sudut-sudut
arena pertunjukan karena pertunjukan berlangsung pada malam hari.
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4. Koreografi Tari Topeng Ireng Mahesa Jenar (Periode Tahun 2010-2015)
Pada tahun 2010, grup tari Topeng Ireng Mahesa Jenar telah mengalami
pengembangan karakter atau pemembentukan ciri khas sehingga terdapat
perubahan yang dilakukan dalam penyajian koreografi tari.
a. Gerak
Gerak tari dalam Topeng Ireng Mahesa Jenar di tahun 2010 telah mengadopsi
dari karakter Mahesa Jenar itu sendiri. Mahesa Jenar adalah sosok pengageng
Islam di tanah Jawa yang namanya sendiri berarti kebo. Filosofi Mahesa Jenar
diambil agar grup tari Topeng Ireng di Dusun Besaran, Desa Congkrang,
Kecamatan Muntilan dapat terkenal dan kondang. Arti kebo tersebut dimasukkan
ke dalam gerakan tari babak rodat yang lebih energic dan keras. Gerak tari
dengan karakter kebo tersebut dikreasikan sendiri oleh para penari Topeng Ireng
Mahesa Jenar di Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan.
b. Ruang tari
Perkembangan tari Topeng Ireng terjaga kelestariannya sebagai tari
kerakyatan. Tari Topeng Ireng tidak terdapat perubahan tetap menggunakan ruang
tari arena. Arena pertunjukan tari Topeng Ireng yang sebelumnya pada tahun 2008
berukuran 12 x 8 meter, namun pada tahun 2010 menggunakan arena 10 x 6
meter. Ukuran arena dipersempit agar penonton dapat menikmati lebih dekat
pertunjukan tari Topeng Ireng Mahesa Jenar.
c. Iringan/musik tari
Iringan tari adalah musik yang dipakai untuk mengiringi tarian. Iringan tari
Topeng Ireng Mahesa Jenar pada tahun 2010 hampir sama dengan periode
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sebelumnya yaitu tahun 2008-2009. Alat musik yang digunakan oleh grup tari
Topeng Ireng Mahesa Jenar masih sama, yaitu bendhe, bedhug/jedhor, kendang
jaipong, terbang, keprak dan simbal. Lagu-Lagu yang digunakan masih sama,
yaitu lagu-lagu dengan syair islami dan lagu suka-suka. Perbedaan terdapat pada
penambahan syair lagu untuk memunculkan ciri khas. Grup tari Topeng Ireng
Mahesa Jenar di Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan ini
menambahkan syair lagu Mahesa Jenar. Syair lagu Mahesa Jenar adalah sebagai
berikut:
Kaloko kapilih tanding
Mahesa Jenar satrio ing pengging
Satrio dekdyo lelono
Angupoyo sabuk inten nogo sosro
Terseburlah yang terpilih dan berkualitas
Mahesa Jenar ksatria dari Pengging
Ksatria dikdaya berkelana
Mencari sabuk inten naga sasra
Tan samar mring beboyo
Mahesa Jenar ngabdi ing negoro
Mandap jurang tlasah wono woso
Kayunyun swaraning bangsa
Tak ada rasa takut kepada marabahaya
Mahesa Jenar mengabdi kepada negara
Turun jurang masuk hutan belantara
Demi kumandang suara bangsa
Poro kang ambek angkoro
Memalangi setya kang utomo
Nanging pinesti lebur wusno
Taman aji sasro abi rowo
Para penjahat yang menebar kejahatan
Menghalangi tujuan yang utama
Tapi pasti akan lebur musnah dan hilang
Terkena ajian sosro abi rowo
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Nora pamrih kalungguhan
Mahesa Jenar wani datan miris
Ngronce edi ning asmoro
Klawan wong ayu dyah roro wilis
Tak ada haus kekuasaan
Mahesa Jenar berani hidup mlarat susah
Merangkai indahnya asmara
Kepada si cantik Dyah Roro Wilis
d. Rias dan kostum tari
Tata rias dan kostum tari Topeng Ireng Mahesa Jenar pada periode tahun
2010 tidak jauh berbeda dengan tata rias dan kostum pada tahun 2008. Hal ini
dilakukan untuk penyempurnaan dan menjaga kelestarian tari Topeng Ireng
sebagai tari kerakyatan. Tari Topeng Ireng di Dusun Besaran, Desa Congkrang,
Kecamatan Muntilan sudah mempunyai identitas diri dengan nama Mahesa Jenar.
Mahesa yang berarti kebo atau kerbau diperlihatkan dengan kostum diberi
tambahan menggunakan kepala kerbau.
Adapun kelengkapan kostum tari Topeng Ireng Mahesa Jenar mengalami
perubahan hanya dalam babak rodat. Karena dalam babak rodat adalah babak
yang paling banyak mengalami perubahan sesuai dengan selera atau kreatifitas
grup Topeng Ireng itu sendiri. Kostum tari Topeng Ireng pada babak rodat yaitu
kuluk kebo atau hiasan kepala, kaos hitam, kace, rapek, kelat bahu, deker,
klinthing, dan sepatu hitam. Kostum tari Topeng Ireng Mahesa Jenar pada tahun
2010 ini dikemas lebih menarik dengan warna warni yang terang. Tata rias tetap
menggunakan tata rias fantasi dengan dominan garis hitam seperti pada periode
tahun 2008.
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Gambar 22 : Kuluk Kebo (tampak depan)
(Foto : Nurul Hidayah, Maret 2015)
Gambar 23 : Kuluk kebo (tampak belakang)
(Foto : Nurul Hidayah, Maret 2015)
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Gambar 24 : kace
(Foto : Nurul Hidayah, Maret 2015)
Gambar 25 : Rapek
(Foto : Nurul Hidayah, Maret 2015)
e. Tata cahaya atau stage lighting
Tidak ada perubahan tata cahaya dalam tari Topeng Ireng. Tari Topeng
Ireng merupakan tari kerakyatan yang memakai panggung berbentuk arena
sehingga tidak menggunakan lighting. Lighting atau pencahayaan yang digunakan
adalah penerangan lampu seadanya yang dipasang di sudut-sudut arena
pertunjukan karena perrtunjukan berlangsung pada malam hari.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Tari Topeng Ireng berasal dari Dusun Tuk Songo pada tahun 1950-an oleh
Bapak Ahmad Sujak. Tari Topeng Ireng dari Dusun Tuk Songo, Kecamatan
Borobudur, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah telah menyebar ke
seluruh Kecamatan Borobudur. Penyebaran tari Topeng Ireng pada tahun 1990-an
diikuti dengan perkembangan penyajian tari Topeng Ireng. Pada tahun 2008, tari
Topeng Ireng berkembang ke Dusun Besaran, Desa Congkrang, Muntilan.
Perkembangan tersebut, memunculkan grup tari Topeng Ireng Mahesa Jenar.
Tari Topeng Ireng mengalami perkembangan hingga 4 periode, yaitu
periode 1950-an, 1990-an, 2008 dan 2010. Kemunculan tari Topeng Ireng
pertama pada periode tahun 1950-an masih dengan gerakan sederhana berupa
langkah kaki, kostum yang sederhana berupa daun kelapa, dan musik
menggunakan dodog, bende, serta jedhor. Pengembangan tari Topeng Ireng
muncul pada periode tahun 1990-an dengan penyempurnaan gerakan,
penambahan kostum dari kain, serta klinthing untuk memperjelas langkah kaki.
Musik pada periode tahun 1990-an juga mengalami perkembangan dengan
penambahan alat musik seperti balungan gamelan (saron, demung, slenthem),
ketipung, kendang, simbal, rebab, keprak, rebana, atau bahkan keyboard. Periode
ketiga yaitu tahun 2008, tari Topeng Ireng Mahesa Jenar menyajikan tari Topeng
Ireng yang sudah lebih baik dengan variasi gerakan maupun kostum. Iringan
musik tari Topeng Ireng Mahesa Jenar pada periode tahun 2008 menggunakan
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alat musik kendang jaipong, terbang, keprak dan simbal. Tari Topeng Ireng
Mahesa Jenar pada tahun 2010 mengalami perubahan berupa penambahan
karakter. Karakter tersebut mengambil dari karakter Mahesa yangt berarti kebo
atau kerbau. Karakter Mahesa Jenar dimunculkan pada kostum yaitu kuluk kebo,
gerakan yang lebih energik dan syair lagu Mahesa Jenar.
Perkembangan tari Topeng Ireng terjadi karena perkembangan zaman dan
teknologi. Perkembangan tersebut mengikuti trend yang ada sehingga tari Topeng
Ireng dapat terus dinikmati oleh masyarakat. Hal ini dilakukan untuk menjaga
kelestarian tari Topeng Ireng seperti yang ditunjukkan oleh grup tari Topeng Ireng
Mahesa Jenar. Tari Topeng Ireng tidak dapat bertahan apabila tidak ada
perkembangan, tetapi perkembangan tidak selalu berdampak positif.
Perkembangan tari Topeng Ireng ini menghilangkan kearifan lokal dengan
mengadopsi budaya dari luar yaitu menggunakan bulu bulu Indian. Tari Topeng
Ireng merupakan tari kerakyatan yang berkembang dikalangan masyarakat dan
sesuai selera masyarakat sehingga kearifan lokal atau norma-norma budaya
setempat sering terlupakan.
B. Saran
1. Seniman tari Topeng Ireng Mahesa Jenar diharapkan lebih meningkatkan
kualitas dan kreativitas pertunjukan diantaranya dengan mengadakan pelatihan
terhadap penari atau seniman yang terlibat di dalamnya
61
2. Seniman tari Topeng Ireng Mahesa Jenar diharapkan mengadakan regenerasi
agar tari Topeng Ireng Mahesa Jenar yang sudah ada tidak punah karena
kekurangan penari maupun pemusik
3. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul diharapkan lebih
memperhatikan dan meningkatkan bantuan dan sarana penunjang serta
penanganan lebih lanjut menyangkut pelestarian tari Topeng Ireng Mahesa
Jenar.
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GLOSARIUM
Angus : Arang
Apache : Nama merk rokok
Arak arakan : Iring-iringan
Babak : Bagian dari sebuah pertunjukan
Badui : Tarian rakyat yang menggambarkan adegan peperangan
atau serombongan orang yang sedang berlatih untuk
berperang
Bedhug : Alat musik yang terbuat dari kayu dan kulit hewan
berbentuk bulat besar, biasanya digunakan di masjid
Bende : Alat musik pukul terbuat dari kuningan menyerupai
gong, namun berukuran kecil yang berjumlah 3 biji
Booming : Kondisi di mana terjadinya sensasional atau kepopuleran
akan sesuatu yang terjadi secara cepat dan bertahan lama
Deker : Kain berbentuk persegi panjang yang rekatkan pada
pergelangan tangan
Dodog : Alat musik terbuat dari kayu dan kulit tebal hewan
berukuran kecil dan salah satu dari ujungnya berlubang
Energic : Semangat yang diperlihatkan dalam bentuk gerakan atau
aksi
Fore rider : Pengiring yang berada di depan barisan untuk merapikan
jalan yang akan dilallui
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Gatholoco : Tari tradisional yang ditarikan pada pesta panen dengan
kostum menyerupai pilot dan gerakan yang agak lucu
Gayor gong : Tempat untuk menggantungkan alat musik yang bernama
gong
Gecul : Lucu
Gong : Alat musik pukul berbentuk lingkaran yang terbuat dari
kuningan
Hajatan sunat : Perayaan acara sunat
Intrance : Kerasukan
Iromo : Irama
Jathilan : Tari tradisional Jawa Tengah yang ditarikan
menggunakan jaran kepang atau kuda kepang
Jedor : Nama lain dari bedhug yaitu alat musik yang terbuat dari
kayu dan kulit hewan berbentuk bulat besar, biasanya
digunakan di masjid
Jelagu : Arang yang dihaluskan dan dicampur dengan minyak
Kebo : Kerbau
Kelat bahu : Perhiasan atau kain yang dikeratkan di lengan
Kenceng : Keras
Kendang jaipong : Alat musik berjumlah 3 buah dengan ukuran berbeda
yang berbentuk lonjong terbuat dari kayu dan kulit hewan
di kedua sisinya.
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Keprak : Alat musik menyerupai rebana namun ukurannya lebih
kecil
Ketipung : Alat musik terbuat dari kayu dan mika berukuran kecil
dan salah satu dari ujungnya berlubang yang berjumlah 2
buah dan dipasang bergandeng
Ketoprak : Seni pentas berakting atau berdialog di atas panggung,
namun menggunakan bahasa Jawa dan logat Jawa kuno
Kewan kewan : Hewan-hewan
Keyboard : Alat musik elektronik yang terdiri dari sekumpulan tuts
pada sebuah bidang yang menyerupai papan
Klinthing : Kerincing yang dipakai kaki dalam jumlah banyak dan
disusun di bahan yang keras
Kondhang : Terkenal atau tenar
Kubro siswo : Salah satu kesenian untuk menyebarkan agama Islam
dalam bentuk tarian dengan syair lagu Islami
Kuda lumping : Tari atraktif yang menggunakan kuda kepang
Kuluk : Hiasan kepala dengan bulu yang digunakan dalam tari
Topeng Ireng
Lempeng : Lurus
Lighting : Cahaya yang diatur dan digunakan dalam pertunjukan
Manset : Baju dengan lengan panjang yang melekat di badan
Montholan : Bagian dari pertunjukan tari Topeng Ireng yang
beradegan gecul atau lucu
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Modern : Sesuatu yang terkini atau baru
Modern dance : Tarian yang terkini atau terbaru
Nadzar : Janji dalam agama Islam yang ditujukan kepada Tuhan
dan harus ditepati, biasanya janji dilakukan agar
permintaan dapat dikabulkan oleh Tuhan
Ndas ndasan : Topeng yang dapat langsung menutup seluruh kepala
Ndayakan : Nama lain tari Topeng Ireng
Nikahan : Acara pernikahan
Pendhapa : Pendapa atau aula yang tidak tertutup oleh tembok
Pengageng : Sosok yang terkenal dan dianut atau dipuja oleh semua
orang karena kemampuannya
Pitutur : Kesenian Jawa yang menyanyikan lagu-lagu Islami atau
shalawatan
Rodat : Salah satu bagian dari pertunjukan tari Topeng Ireng
Sinwit : Rias yang digunakan untuk
Sorengan : Tari yang menceritakan prajurit yang dipimpin oleh
seorang adipati bernama Haryo Penangsang
Stage lighting : Tata cahaya yang digunakan di panggung proscenium
Stage proscenium : Panggung yang digunakan untuk pementasan di dalam
ruangan tertutup dengan tatanan yang sedemikian rupa
Tengkurep : Lawan dari terlentang
Terbang : Nama lain dari alat musik rebana
Tetenger : Judul atau nama
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Topeng Ireng : Tarian tradisional yang terdiri dari 3 babak atau bagian
Toto : Tata
Trend : Sesuatu yang sedang populer pada saat itu
Wantah : Mentah atau apa adanya
69
LAMPIRAN 1
PENDOMAN OBSERVASI
A. Tujuan
Observasi ini digunakan sebelum penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dan
mengumpulkan data-data mengenai perkembangan koreografi tari Topeng Ireng
Mahesa Jenar di Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Munthilan,
Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah
B. Pembatasan
Pembatasan dalam observasi ini dibatasi pada :
1. Bagaimana sejarah tari Topeng Ireng Mahesa Jenar di Dusun Besaran, Desa
Congkrang, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang Provinsi Jawa
Tengah?
2. Bagaimana perkembangan koreografi tari Topeng Ireng Mahesa Jenar di
Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang
Provinsi Jawa Tengah?
C. Kisi-Kisi
Aspek-aspek penelitian yang diamati adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sejarah tari Topeng Ireng Mahesa Jenar di Dusun Besaran, Desa
Congkrang, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang Provinsi Jawa
Tengah?
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2. Bagaimana perkembangan koreografi tari Topeng Ireng Mahesa Jenar di
Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang
Provinsi Jawa Tengah?
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LAMPIRAN 2
PEDOMAN WAWANCARA
A. Tujuan
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan data baik dalam bentuk tulisan
maupun rekaman tentang perkembangan koreografi tari Topeng Ireng Mahesa
Jenar di Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Munthilan, Kabupaten
Magelang Provinsi Jawa Tengah
B. Pembatasan
Dalam melakukan wawancara peneliti membatasi materi pada :
1. Bagaimana sejarah tari Topeng Ireng Mahesa Jenar di Dusun Besaran, Desa
Congkrang, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang Provinsi Jawa
Tengah?
2. Bagaimana perkembangan koreografi tari Topeng Ireng Mahesa Jenar di
Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang
Provinsi Jawa Tengah?
C. Responden
1. Tokoh tari Topeng Ireng Mahesa Jenar
2. Tokoh masyarakat
3. Pemusik
4. Penari
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D. Kisi-kisi
No Responden yang diwawancarai Hasil Observasi
1. Tokoh tari Topeng Ireng Mahesa Jenar
2. Tokoh Masyarakat
3. Pemusik
4. Penari
Daftar Pertanyaan :
1. Bagaimana sejarah tari Topeng Ireng Mahesa Jenar di Dusun Besaran,
Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang Provinsi
Jawa Tengah?
2. Bagaimana perkembangan koreografi tari Topeng Ireng Mahesa Jenar di
Dusun Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan, Kabupaten
Magelang Provinsi Jawa Tengah?
3. Mengapa disebut tari Topeng Ireng Mahesa Jenar?
4. Apa fungsi tari Topeng Ireng Mahesa Jenar?
5. Bagaimana bentuk penyajian tari Topeng Ireng Mahesa Jenar?
6. Adakah perbedaan bentuk koreografinya selama tari Topeng Ireng
Mahesa Jenar muncul?
7. Adakah perbedaan tari Topeng Ireng Mahesa Jenar dengan tari Topeng
Ireng yang lain?
8. Mengapa tari Topeng Ireng Mahesa Jenar berbeda dengan tari Topeng
Ireng yang lain?
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9. Apa manfaat tari Topeng Ireng Mahesa Jenar bagi masyarakat Dusun
Besaran, Desa Congkrang, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang
Provinsi Jawa Tengah?
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LAMPIRAN 3
PANDUAN DOKUMENTASI
A. Tujuan
Dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menambah kelengkapan data
yang berkaitan dengan tari Topeng Ireng Grup Mahesa Jenar
B. Pembatasan
Dokumentasi pada penelitian ini dibatasi pada:
a. Foto-foto
b. Buku Catatan
c. Rekaman hasil wawancara
d. Rekaman video pementasan
C. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi
NO INDIKATOR ASPEK-ASPEK HASIL
1. Foto-foto - Foto rias dan Busana
- Instrumen musik
- Tempat pertunjukan
- Peta kecamatan Muntilan
2. Buku Catatan - Catatan tari
- Buku-buku yang berkaitan
dengan penelitian
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3. Video - Video tari Topeng Ireng
Mahesa Jenar
- Rekaman musik jika ada
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LAMPIRAN 4
NOTASI MUSIK
Jedhor
Pola Irama 1 :
. . . B . . . B . . . B . . . B . . . B . . B . . B
. B B . B
Pola Irama 2 :
. . . . . . . B . . . . . . . B
. . . B . . . B . . B . . B . B
Pola Irama 3 :
. . . . . . . . . . . . . . . B
. . . . . . . B . . B . B . B
77
Kendhang Jaipong
Irama 1
78
Irama 2
Catatan Keterangan
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SYAIR LAGU
RODAT 1
1. Mahesa Jenar
Kaloko kapilih tanding
Mahesa Jenar satrio ing pengging
Satrio dekdyo lelono
Angupoyo sabuk inten nogo sosro
Tan samar mring beboyo
Mahesa Jenar ngabdi ing negoro
Mandap jurang tlasah wono woso
Kayunyun swaraning bangsa
Poro kang ambek angkoro
Memalangi setya kang utomo
Nanging pinesti lebur wusno
Taman aji sasro abi rowo
Nora pamrih kalungguhan
Mahesa Jenar wani datan miris
Ngronce edi ning asmoro
Klawan wong ayu dyah roro wilis
2. Atur Sugeng
Atur sugeng dumateng kang samiyo dateng
Amriksani badan kulo wujud cemeng, meleng-meleng
Sampun ngantos samyo njinggleng
Mangkeh mundak mesengereng
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Atur kulo dumateng kang samyo mrikso
Ageng alit kakung putri sak pemodo, sedoyo
Yen wonten lepat kawulo
Nyuwun gunging pangarsomo
Kulo niki lare ndayak ndusun Besaran
Dereng saget toto lan udo negoro, sanyoto
Sagete mung lungo sobo
Ngupados pangupo jiwo
Milonipun sedaya kang samiyo mrikso
Sampun ngantos sami ngolo olo, mring kawulo
Nadyan kulo rupo olo
Nanging tasih kancaniro
Nadyan olo rupo kulo amedeni
Nanging tasih golongan santri, sayekti
Saweg sami angklampahi
Kesenian werni-werni
Sampun cekap kang dados atur kawulo
Mugi samiyo sekecakno lenggahiro, sedoyo
Sinambi mrikso kawulo
Kang rupine mboten toto
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3. Pemuda
Pemuda dukuh Besaran, sing rupane olo
Ojo ngolo olo, awit tunggal bongso
Perayaan ini yang besar sekali
Untuk memperingati lahir kanjeng Nabi
4. Ayo Prokonco
Ayo pro konco podho olahrogo
Supoyo badane roso
Sinambi moco erang-erang kawulo
Ingkang miturut agomo
Ayo pro sedulur Islam sedoyo
Bebarengan ngurmatono
Maring Mi’rote Nabi junjungan kulo
Nabi Muhammad kang mulyo
Ayo pro kaum muslimin muslimat
Sarto pemuda fatayat
Podho giyatno anggone menghormat
Maring Mi’rote Nabi Muhammad
Lamun wong urip ra gelem menghormat
Mbesuk yen ono akhirat
Bakal keparingan sikso lan laknat
Geni neroko kang mulad
Nanging kang podho gelem menghormat
Maring Mi’rote njeng Nabi
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Mbesuk yen kito tumeko ing pati
Diganjar suargo kang edi
Lafadz Innaddina ‘indallohil Islam
Iku dawuhe pangeran
Agomo mungguhe Gusti Alloh Islam
Iku den lakoni tenan
Milo ayo pro sedulur Besaran
Netepno ing kuwajiban
Ayat kasebut ono ing ndalem Al-Qur’an
Bareng dawuhe pangeran
Milo sedulur kang samiyo mrikso
Mugi enggal di tindakno
Agomo Islam ingkang luwih utomo
Iku dadi kuwajoibane
Lagu-lagu MONTHOLAN
1. Wajib Ngaen
Wajib ngaen lanang wadon luru ngelmu
Wajib ngaen lanang wadon luru ngelmu
Ojo leren yen durung rusak bodhomu...
Ojo leren yen durung rusak bodhomu...
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2. Ya Iirfandi
Ya irfandi ronce-ronce kembang
Kembang mubyar-mubyar kuningan
Ojo siro menga mengo
Miturut dawuh pangeran
Monggo, monggo, monggo
Monggo tindak ingkang sekeco
Urip liro ing ngalam ndonyo
Kowe kui ora keno semoyo
3. Rabi Iku
Rabi iku asale agawe wenang
Rabi iku asale agawe wenang
Kinamung sunah, kinamung sunah
Nulungi maring sumbahyang
Kinamung sunah nulungi maring sumbahyang
Nulungi maring sumbahyang
4. Jarane
Sedoyo pamrikso sampun sami gelo
Kulo wong Besaran sami ngembo-embo
Sedoyo pamrikso sampun sami bubar
Kesenian monol gantos jaran kepang
Rame critane anggone peperangan
Podo pepengkalan podo tetunjangan
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Perjurit pajang podo salang tunjang
Perjurit kabeh podo nunggang jaran
Jarane lanang mlayu negar-negar
Ametuk ake rojo aryo penangsang
Ra ono sing kalah ora ono sing menang
Perjurit kabeh podo nunggang jaran
Lagu-lagu RODAT 2
1. Atur Porokonco
Atur poro konco atur pambagyo
Dumateng poro rawuh sedoyo
Matur nuwun saget ing rawuhnyo
Ing pakempalan ndalu meniko
Mugi Allah ingkang Moho Kuoso
Kersoho paring widodo
Atur poro putro atur pambagyo
Nyuwun mring bapak ibu sedoyo
Bondho bahu, pikir lan tenogo
Sarto bantu klawan jiwo rogo
Mugi Alloh ingkang Moho Kuoso
Kersoho palring nugroho
Kito sesuwun dumateng Pangeran
Sageto netepi kewajiban
Nderek dawuhe Gusti pangeran
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Sampun kasebat ing ndalem Al-Quran
Nabi Muhammad kang dados panutan
Kautus dening Pangeran
2. Ayo Prokonco
Ayo pro konco podho olahrogo
Supoyo badane roso
Sinambi moco erang-erang kawulo
Ingkang miturut agomo
Ayo pro sedulur Islam sedoyo
Bebarengan ngurmatono
Maring Mi’rote Nabi junjungan kulo
Nabi Muhammad kang mulyo
Ayo pro kaum muslimin muslimat
Sarto pemuda fatayat
Podho giyatno anggone menghormat
Maring Mi’rote Nabi Muhammad
Lamun wong urip ra gelem menghormat
Mbesuk yen ono akhirat
Bakal keparingan sikso lan laknat
Geni neroko kang mulad
Nanging kang podho gelem menghormat
Maring Mi’rote njeng Nabi
Mbesuk yen kito tumeko ing pati
Diganjar suargo kang edi
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Lafadz Innaddina ‘indallohil Islam
Iku dawuhe pangeran
Agomo mungguhe Gusti Alloh Islam
Iku den lakoni tenan
Milo ayo pro sedulur Besaran
Netepno ing kuwajiban
Ayat kasebut ono ing ndalem Al-Qur’an
Bareng dawuhe pangeran
Milo sedulur kang samiyo mrikso
Mugi enggal di tindakno
Agomo Islam ingkang luwih utomo
Iku dadi kuwajoibane
Lagu-lagu KEWAN-KEWAN
1. Atur Wilujeng
Atur wilujeng ingkang samyo rawuh
Ingkang rawuh mriki anem miwah sepuh
Kito ngurmati miyosi Nabi panutan
Nabi Muhammad Nabi kang pungkasan
Ingkang mernoto poro manungso
Ingkang mrentah kito supoyo ngedohi doso
2. Ingat-ingat
Ingat-ingat malam dan siang
Nyawamu itu terbakal ilang
Jangan sekali tinggal sembahyang
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Nyawamu itu seperti layang
Ingat-ingat mudah berhenti
Nyawamu itu terbakal mati
Jangan sekali terbuang bukti
\TawaQul maut bertemu nanti
3. Ini Nageri
Ini nageri namanya Jawi
Kalo agami nama Islami
Agami Islam sudahlah terang
Asal dhawuhe dari pangeran
4. Wajib
Wajibing kito bocah Islam iku
Kudu sing sregep anggone sinau
Wiwit kang dangin aku biso mengerti
Alloh pangeran ya Alloh wibakti 2x
5. Matahari
Di timur matahari mulai bercahaya
Bangun dan berdiri kawan semua
Marilah mengatur barisan kita
Segala pemuda Islam Indonesia 2x
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6. Pemuda
Kita pemuda Islam Indonesia-Indonesia
Ingatlah kepada kewajiban kita
Mari-mari bekerja bersama-bersama
Menjunjung agama Islam yang termulya
Dengan sungguh kami mencari ilmunya-ilmunya
Supaya kita bisa unggul drajatnya
Di dalam dunia dan akhiratnya
Mudah-mudahan bisa masuk surga 2x
7. Ngupoyo
Ayo poro konco enggal podo angupoyo
Angupoyo kanggo belani agomo
Agomo Islam ingkang kanti luwih mulyo
Mulyo akherate awit seko ndonyo
Sopo gawe iro angupoyo kanggo ngrekso
Ngrekso maring opo ngrekso maring duroko
Duroko maring gejobo saking agomo
Milo kito inggal-inggal sami tobat 2x
Amin-amin ya Alloh robbal ngalamin...................4x
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LAMPIRAN 5
PERKEMBANGAN KOREOGRAFI TARI TOPENG IRENG
No. Periode
1950-an
Periode
1990-an
Periode
2008-2009
Topeng
Ireng
Mahesa
Jenar
Periode
2010-2015
Topeng
Ireng
Mahesa
Jenar
1. Gerak
(a) Rodat
(b) Kewan kewan
(c) Montholan
Langkah
kaki
dengan
pola lantai
dominan
lurus
intrance
Gerak
gecul
Langkah
kaki dengan
pola lantai
variasi
Improvisasi
gerakan
intrance dan
ditambah
gerakan
pencak
(tidak ada
perubahan)
Langkah
kaki
ditambah
dengan
gerakan
pencak
(tidak ada
perubahan)
(tidak ada
perubahan)
Gerakan
lebih
energik
(tidak ada
perubahan)
(tidak ada
perubahan)
2. Ruang Tari Arena Arena Arena Arena
3. Iringan Bende,
dodog,
jedor
Bende,
dodog,
jedor,variasi
balungan
(saron,
demung,
slenthem),
ketipung,
kendang,
keprak,
simbal,
rebab,
keyboard
Bende,
dodog,
jedor,
kendang
jaipong,
keprak,
terbang,
dan simbal
(tidak ada
perubahan)
4. Tema Tari Hiburan Hiburan Hiburan Hiburan
5. Jenis Tari Kerakyatan Kerakyatan Kerakyatan Kerakyatan
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6. Kostum dan Rias
(a) Rodat
(b) Montholan
(c) Kewan kewan
Daun
kelapa
muda
(janur) dan
dilumuri
angus atau
jelagu
Ikat kepala,
baju sorjan,
celana
panji, jarik
dan sabuk
timang
dengan rias
fancy atau
menyerupai
badut
Topengan
hewan
(ndas
ndasan)
dan baju
terusan
Kuluk
(hiasan
kepala yang
menyerupai
indian),
kaos hitam,
kace, kelat
bahu,
klinthing,
sepatu dan
rias wajah
coretan
dengan
dominan
garis hitam
(tidak ada
perubahan)
(tidak ada
perubahan)
(tidak ada
perubahan
hanya
lebih
variatif
pemilihan
warna)
(tidak ada
perubahan)
(tidak ada
perubahan)
Penambahan
kuluk kebo
(tidak ada
perubahan)












